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ABSTRAK 

Silvia Mayang Sari : Pengaruh Penerapan Strategi Relating, Experiencing, 

Appliying, Cooperating, Transferring Terhadap 

Pemahaman Konsep Matematis Peserta Didik Kelas 

XI MIPA SMA Adabiah 2 Padang 

 

 Salah satu tujuan pembelajaran matematika yaitu pemahaman konsep 

matematis yang diharapkan dimiliki oleh peserta didik. Namun kenyataannya di 

SMA Adabiah 2 Padang masih belum optimal atau masih rendah. Strategi 

pembelajaran belum mampu meningkatkan konsep peserta didik. Jika pemahaman 

konsep rendah, maka akan berpengaruh pada kemampuan matematis lainnya. 

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan peningkatan 

pemahaman konsep peserta didik yang belajar dengan strategi REACT dan untuk 

mengetahui dan mendeskripsikan apakah pemahaman konsep peserta didik yang 

belajar dengan strategi REACT lebih baik daripada pemahaman konsep peserta 

didik yang belajar dengan model pembelajaran langsung di kelas XI MIPA SMA 

Adabiah 2 Padang Tahun Pelajaran 2019/2020. 

 Jenis penelitian adalah quasy experiment dan deskriptif dengan rancangan 

penelitian Randomized Control Group Design. Populasinya kelas XI MIPA SMA 

Adabiah 2 Padang dengan sampel penelitian yaitu kelas XI MIPA 1 dan XI MIPA 

2. Instrumen penelitian berupa kuis dan tes pemahaman konsep. Data 

perkembangan kemampuan ini dideskripsikan melalui hasil kuis, sedangkan hasil 

tes didianalisis dengan uji-t. 

 Berdasarkan hasil kuis diperoleh bahwa perkembangan pemahaman 

konsep meningkat dengan penerapan strategi REACT, dan berdasarkan hasil 

analisis tes diperoleh bahwa taraf nyata 𝛼 = 0,05 melakukan uji–t diperoleh P-

value = 0,00 karena P-value < 𝛼, maka H0 di tolak. Ini berarti bahwa pemahaman 

konsep peserta didik yang belajar dengan strategi REACT lebih baik daripada 

pemahaman konsep peserta didik yang belajar dengan model pembelajaran 

langsung di kelas XI MIPA SMA Adabiah 2 Padang Tahun Pelajaran 2019/2020. 

 

 

Kata kunci : Pemahaman Konsep Matematis, Strategi REACT, Model 

Pembelajaran Langsung 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Indonesia sebagai Negara berkembang yang memiliki berbagai macam 

permasalahan, salah satu yang paling menonjol adalah permasalahan mengenai 

kualitas pendidikan. Pendidikan merupakan dasar untuk membantu manusia 

dalam mengembangkan potensi diri agar mampu menghadapi setiap perubahan 

yang terjadi akibat kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi.  

 Bidang studi yang merupakan bagian penting dalam upaya meningkatkan 

mutu pendidikan adalah matematika karena matematika memiliki peran penting 

dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam ilmu pengetahuan lainnya untuk 

mengatasi persoalan sosial, ekonomi, dan alam. Matematika sering dipandang 

sebagai bahasa ilmu, alat komunikasi antara ilmu dan ilmuwan serta merupakan 

alat analisis. Dengan demikian matematika menempatkan diri sebagai sarana 

strategis dalam mengembangkan kemampuan dan keterampilan intelektual. 

Pendidikan matematika pada jenjang pendidikan dasar mempunyai peranan yang 

sangat penting sebab jenjang ini merupakan pondasi yang sangat menentukan 

dalam membentuk sikap, kecerdasan, dan kepribadian anak. 

 Tujuan diajarkannya matematika di sekolah menurut Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 59 Tahun 2014 adalah 

peserta didik mampu memiliki pemahaman konsep matematika. Pemahaman 

konsep merupakan kemampuan dasar yang harus dimiliki peserta didik.
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Kemampuan penalaran, pemecahan masalah, dan komunikasi matematis tidak 

dapat dikuasai peserta didik dengan baik jika pemahaman konsep yang mereka 

miliki masih rendah. Jadi, pemahaman konsep berperan penting dalam 

pembelajaran matematika yang merupakan dasar untuk melangkah ketujuan 

pembelajaran matematika selanjutnya. 

 Pemahaman konsep matematika merupakan salah satu hal yang terpenting 

dalam pembelajaran. Pemahaman konsep membuat peserta didik lebih mudah 

dalam menyelesaikan permasalahan karena peserta didik akan mampu 

meningkatkan serta memecahkan pemasalahan tersebut dengan berbekal konsep 

yang sudah dipahaminya. Sebaliknya, jika peserta didik kurang memahami suatu 

konsep yang diberikan maka peserta didik akan cendrung mengalami kesulitan 

dalam menggunakan dan memilih prosedur atau operasi tertentu serta 

mengaplikasikan konsep dan algoritma pemecahan masalah.  

 Pemahaman konsep terhadap setiap materi yang diajarkan guru penting 

dimiliki setiap peserta didik karena dapat membantu proses mengingat dan 

membuat lebih mudah dalam mengerjakan soal-soal matematika yang 

memerlukan banyak rumus. Pemahaman terbentuk tidak hanya dengan 

mendengarkan penjelasan dari pendidik, penghafalan rumus-rumus matematika 

dan langkah-langkah penyelesaian soal melainkan dengan memahami makna dari 

konsep yang dipelajari. 

 Sebagai seorang pendidik yang memegang peranan penting dalam 

mewujudkan pembelajaran matematika, pendidik merancang dan mempersiapkan 
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pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan peserta didik. Pemahaman terhadap 

konsep-konsep matematika merupakan dasar untuk belajar matematika secara 

bermakna, sehingga peserta didik haruslah memiliki pemahaman konsep yang 

baik. Namun pada kenyataannya setelah dilakukan observasi di kelas X MIPA 

SMA Adabiah 2 Padang pada tanggal 25 Januari 2019 sampai dengan 23 Februari 

2019 didapatkan bahwa pemahaman konsep matematis peserta didik masih 

rendah. 

 Observasi yang dilakukan di SMA Adabiah 2 Padang didapatkan 

informasi bahwa pembelajaran yang berlangsung masih berpusat kepada pendidik, 

pendidik memberikan materi dengan menuliskan di papan tulis, setelah itu 

memberikan contoh-contoh dari materi yang diajarkan dengan menyelesaikan 

bersama oleh pendidik dan peserta didik, kemudian pendidik memberikan soal 

latihan dengan soal yang mirip dengan contoh soal yang diberikan. Dalam 

mengerjakan latihan hanya sebagian kecil peserta didik yang bertanya kepada 

pendidik.  

 Berdasarkan informasi yang peneliti dapatkan dari guru matematika di 

sekolah yang mengajar pada kelas X MIPA tersebut mengatakan bahwa dalam 

kegiatan pembelajaran yang berlangsung selama ini peserta didiknya juga masih 

kurang aktif dalam mengajukan pendapat mereka dalam kegiatan pembelajaran, 

sehingga kegiatan pembelajaran masih berpusat pada guru (teacher center). 

 Selama peneliti observasi di SMA Adabiah 2 Padang, peneliti juga 

mengajar di kelas yang akan diteliti sebagai guru PLK. Dari 4 kelas X MIPA 
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SMA Adabiah 2 Padang peneliti mengajar 2 kelas, di mana pandangan peneliti 

terhadap peserta didik selama mengajar bahwa peserta didik tidak memahami 

konsep-konsep materi yang sudah dipelajari sebelumnya, peserta didik hanya 

mengharapkan atau hanya menerima materi yang diberikan oleh peneliti. Ketika 

setelah peneliti memberikan materi yang ajarkan,peneliti memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk bertanaya tentang materi yang dipelajari, tetapi tidak 

ada peserta didik yang bertanya dan itu membuat peneliti berfikir apa yang 

diajarkan oleh peneliti sudah dimengerti oleh peserta didik. 

 Pada kenyataannya pada saat diberikan latihan peserta didik hampir 

sebagian besar tidak mengerti cara mnenyelesaikannya. Ini terlihat pada jawaban 

latihan peserta didik belum memahami konsep materi yang dipelajari sebagai 

berikut: 

 “diketahui fungsi f dan g  yang dinyatakan dengan himpunan berurut 

sebagai berikut: 

f  = {(4,1),(0,3),(1,4),(3,6),(2,10),(5,12)} 

g = {(1,0),(3,1),(4,2),(6,3),(10,4),(2,5)} 

tentukanlah: 

a) Diagram panah (f o g) 

b) (f o g) (5) 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Salah satu jawaban peserta didik yang salah untuk Soal Latihan 
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 Soal latihan, indikator menyatakan konsep yang telah dipelajari dan 

menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk representasi matematis (tabel, 

grafik, diagram, gambar, sketsa, model matematika atau cara lainnya) yang 

merupakan indikator pertama dan indikator keenam. Setelah dilakukan 

pemeriksaan pada soal latihan, terdapat berbagai jawaban yang beragam bahwa 

peserta didik. Pada gambar 1 terlihat bahwa peserta didik membuat diagram panah 

(f o g) dimana yang dituliskan oleh peserta didik menuliskan diagram panah f 

terlebih dahulu baru g, sedangkan untuk diagram panah (f o g) pengerjaannya 

menuliskan g terlebih dahulu baru f, dan pada jawaban b terdapat kesalahan yaitu 

(f o g) (5) = 12 yang sebenarnya jawaban (f o g) (5) = tidak ada. berikut alternatif 

jawaban dari soal. 

Diketahui :  f  = {(4,1),(0,3),(1,4),(3,6),(2,10),(5,12)} 

   g = {(1,0),(3,1),(4,2),(6,3),(10,4),(2,5)} 

ditanya : a) Diagram panah (f o g) 

b) (f o g) (5) 

penyelesaian :  

a)  

 

 

 

 

        

                              g         f 

   

           (f o g)  

b) (f o g) (5) = tidak ada 
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 Berikut dijelaskan soal yang memuat indikator pemahaman konsep 

matematis berdasarkan jawaban peserta didik memiliki rata-rata nilai nilai ujian 

mid semester empat kelas dari kelas X MIPA 1 sampai X MIPA 4, sebagai 

berikut: 

 Salah satu soal yang diberikan kepada peserta didik saat MID Semester 

sebagai berikut: 

 “Jika diketahui f(x) = 3x + 2, g(x) = 2x + 5, dan h(x) = x2 – 1, maka 

tentukanlah(fo g o h)(x)!” 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Salah satu jawaban Peserta didik yang Salah untuk Soal Nomor 1 

 Gambar 2, indikator mengidentifikasi sifat operasi atau konsep dan 

menerapkan konsep secara logis. Setelah dilakukan pemeriksaan pada soal nomor 

1, terdapat berbagai jawaban yang beragam dari peserta didik. Pada gambar 2 

terlihat bahwa peserta didik tidak memberikan jawaban yang tepat dengan konsep 

materi fungsi komposisi dimana peserta didik tidak bisa menerapkan konsep 

fungsi komposisi apabila diketahui 3 fungsi dengan benar, peserta didik hanya 

paham dengan konsep fungsi komposisi apabila hanya di ketahui 2 fungsi. Berikut 

alternatif jawaban dari soal. 
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 Diketahui:  f(x) = 3x + 2 

 g(x) = 2x + 5, dan  

 h(x) = x2 – 1 

 ditanya: (f o g o h)(x)! 

 Penyelesaian: (f o g o h)(x) = f(g(h(x))) 

     = f(g(x2 – 1)) 

     = f(2(x2 – 1)+5)) 

     = f(2x2 – 2 +5) 

     = f(2x2 + 3) 

     = 3(2x2  + 3) + 2 

     = 6x2 + 9 +2 

     = 6x2 + 11 

 

 Soal lain yang diberikan kepada peserta didik saat MID Semester sebagai 

berikut: 

 “Tentukanlah nilai dari  ! 

 
                        3(a)                                                         3(b) 

Gambar 3. Salah satu jawaban Peserta didik yang Salah untuk Soal Nomor 4 

 Gambar 3, indikator menerapkan konsep secara logis. Setelah dilakukan 

pemeriksaan pada soal nomor 4, terdapat berbagai jawaban yang beragam dari 

peserta didik. Pada gambar 3 terlihat bahwa peserta didik tidak memberikan 

jawaban yang tepat dengan konsep materi sudut berelasi dengan menyatakan 

konsep logis sudut berelasi. Berikut alternatif jawaban dari soal. 
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 Penyelesaian: 

  =  

=  

=  

=  

 Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa peserta didik belum 

bias memahami konsep dari materi yang diajarkan oleh pendidik. Peserta didik 

tidak mampu memahami konsep matematika yang pada akhirnya membuat 

mereka kesulitan untuk menyelesaikan suatu soal. 

 Selain itu, ketika pembelajaran sedang berlangsung, banyak peserta didik 

tidak berkonsentrasi dan diketahui bahwa rendahnya pemahaman konsep 

matematis peserta didik ini disebabkan oleh kesulitan peserta didik dalam 

mengaitkan konsep yang telah dipelajari dengan materi yang akan dipelajarinya. 

Pendidik telah berusaha memberikan motivasi kepada peserta didik agar situasi 

dan kondisi pembelajaran dapat berjalan baik agar peserta didik bisa 

mengembangkan kemampuan berfikir. Tetapi pada kenyataannya rendahnya 

motivasi peserta didik mengakibatkan peserta didik kurang berpastisipasi aktif 

dalam proses pembelajaran dan juga enggan untuk memberikan tanggapan 

ataupun pendapat ketika proses pembelajaran berlangsung. Apabila permasalahan 
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ini dibiarkan, maka dapat menyebabkan tujuan pembelajaran matematika sulit 

tercapai. 

 Berdasarkan hal di atas dapat dikatakan bahwa pemahaman konsep 

matematis peserta didik di kelas X MIPA di SMA Adabiah 2 Padang masih relatif 

rendah telihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 1. Persentase Hasil Ujian Tengah Semester Mata Pelajaran 

Matematika Peserta Didik Kelas X MIPA SMA Adabiah 2 

Padang Tahun Pelajaran 2018/2019 

Kelas 
Jumlah 

peserta didik 

Jumlah Presentase 

Tuntas 
Tidak 

tuntas 
Tuntas 

Tidak 

tuntas 

X MIPA 1 21 13 8 61,90 38,10 

X MIPA 2 21 11 10 52,38 47,62 

X MIPA 3 36 16 20 44,44 55,56 

X MIPA 4 35 10 25 28,57 71,43 

Sumber: Guru MatematikaKelas X MIPA SMA Adabiah 2 Padang 

 Terlihat pada tabel di atas bahwa peserta didik masih salah dan kurang 

tepat dalam menjawab 4 soal essay UTS yang berkaitan dengan indicator 

pemahaman konsep matematis. Jadi, sekitar lebih dari 50 % peserta didik kelas X 

MIPA  SMA Adabiah 2 Padang  masih kurang tepat dalam menjawab soal 

tersebut dan hal ini di dukung oleh pernyataan dari guru mata pelajaran 

matematika yang mengajar kelas tersebut yang mengatakan bahwa peserta 

didiknya juga masih kurang aktif dalam mengajukan pendapat mereka dalam 

kegiatan pembelajaran, sehingga kegiatan pembelajaran masih berpusat pada guru 

(teacher center) padahal di SMA Adabiah 2 Padang ini sudah menggunakan K13 

yang mana menuntut peran aktif peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. 



10 

 

 

 

 Berdasarkan fakta yang ditemukan pada saat obeservasi di lapangan, 

bahwa pemahaman konsep matematis peserta didik masih rendah. Jika 

pemahaman konsep peserta didik yang rendah terus dibiarkan akan berdampak 

buruk bagi peserta didik, dimana peserta didik akan sulit menyelesaikan 

permasalahan yang ada dan tidak berkembangnya kemampuan matematis lain. 

 Menurut Crawford (2001:3), pembelajaran menggunakan strategi REACT 

memiliki lima komponen utama yaitu Relating, Experiencing, Applying, 

Cooperating dan Transfering. Dimana pada kegiatan/komponen Relating, peserta 

didik dituntut untuk dapat memahami atau mengaitkan konsep-konsep yang telah 

mereka pelajari dengan konsep baru.  

 Pada Experiencing peserta didik melakukan suatu kegiatan matematika 

baik itu melalui ekplorasi (pencarian) dan penemuan pada komponen/kegiatan ini 

peserta didik dapat mengembangkan pemikiran mereka dengan mengungkapkan 

gagasan-gagasannya serta mengapresiasi nilai-nilai dari suatu notasi matematis 

termasuk aturan-aturannya dalam mengembangkan ide matematika. 

 Pada Applying peserta didik dituntut untuk mengaplikasian konsep yang 

telah mereka pelajari melalui latihan-latihan, penugasan dan lain sebagainya di 

sini peserta didik dapat mengkomunikasikan gagasannya, yaitu dengan membuat 

model dari suatu situasi melalui lisan, tulisan, benda-benda konkrit, gambar, 

grafik, dan metode-metode aljabar.   

 Pada Cooperating peserta didik dituntut melakukan suatu diskusi atau 

saling berbagi analisis dengan temannya, disini peserta didik juga dapat 
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mengembangkan keberanian mereka untuk mengemukakan gagasannya serta 

menggunakan kemampuan membaca, menyimak dan mengamati untuk 

menginterpretasi dan mengevaluasi suatu ide matematika. 

 Terakhir pada Transfering menuntut peserta didik untuk menerapkan 

konsep yang telah mereka pelajari ke dalam suatu kondisi atau masalah yang lain 

(baru) di sini juga menuntut pemahaman peserta didik tentang suatu konsep dan 

mengkomunikasikannya dengan menyusun refleksi dan membuat klarifikasi 

tentang ide-ide matematika. 

 Untuk mengatasi permasalahn rendahnya pemahaman konsep matematis 

peserta didik  dapat dilakukan dengan menggunakan strategi REACT yang dapat 

diperkirakan membantu pendidik menanamkan konsep kepada peserta didik. 

Peserta didik diajak menemukan sendiri konsep yang dipelajarinya, bekerja sama, 

menerapkan konsep tersebut dalam kehidupan sehari-hari dan mentransfer dalam 

kondisi baru. Penerapan strategi REACT dalam pembelajaran memungkinkan 

peserta didik untuk tahu manfaat dari materi yang dipelajari bagi kehidupannya, 

aktif dalam kegiatan pembelajaran, menemukan konsep-konsep yang telah 

dipelajari tanpa harus selalu tergantung pada pendidik, mampu memecahkan 

masalah-masalah yang berkaitan dengan konsep yang dipelajari, dan berani 

memukakan pendapat. Dengan demikian, peserta didik lebih tertantang untuk 

belajar dan berusaha menyelesaikan semua permasalahan matematika yang 

ditemuinya. 
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 Keterkaitan antara strategi pembelajaran REACT dengan pemahaman 

konsep matematis peserta didik yaitu harus mampu mengaitkan materi atau 

konsep matematika yang telah mereka dapatkan ke dalam konteks kehidupan 

dunia nyata peserta didik. Dengan demikian, kebermanfaatan dari materi 

matematika tersebut pun akan semakin mendalam. Hal ini dapat berupa 

pemberian soal-soal latihan dalam konteks yang belum peserta didik alami 

sebelumnya atau peserta didik diminta mengerjakan LKPD. Strategi REACT 

merupakan suatu strategi yang mampu meningkatkan motivasi peserta didik untuk 

belajar dan menyajikan konsep-konsep yang dipelajari agar lebih bermakna serta 

menyenangkan karena strategi pembelajaran ini mencoba mengaitkan proses 

belajar peserta didik dengan kehidupan sehari-harinya. Selain itu, strategi REACT 

mampu membuat pembelajaran menjadi lebih fokus, terarah, dan runtun 

berdasarkan urutan penyajian pembelajaran.  

 Alasan pembelajaran menggunakan strategi pembelajaran REACT 

diperkirakan merupakan pilihan yang tepat karena berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Husna (2014). Berdasarkan penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa dalam mengembangkan pemahaman konsep matematis peserta didik 

banyak yang termotivasi dalam belajar sehingga pembelajaran dengan strategi 

REACT lebih baik daripada pembelajaran konvensional dalam meningkatkan 

pemahaman konsep matematis peserta didik.  

 Berdasarkan latar belakang tersebut maka dilakukan penelitian berjudul 

“Pengaruh penerapan Strategi Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, 
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dan Transfering (REACT) terhadap pemahaman konsep matematis peserta 

didik kelas XI MIPA SMA Adabiah 2 Padang”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka masalah yang diidentifikasi 

sebagai berikut: 

1. Proses pembelajaran yang masih berpusat pada guru (teacher center) 

2. Pemahaman konsep matematis peserta didik masih rendah.  

3. Peserta didik belum berani dalam mengemukakan gagasan atau 

pendapatnya 

4. Partisipasi peserta didik dalam kegiatan pembelajaran masih rendah 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, masalah penelitian dibatasi pada 

pemahaman konsep matematis peserta didik yang rendah di kelas XI MIPA SMA 

Adabiah 2 Padang 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini terdiri dari 2 rumusan masalah 

yaitu: 

1. Apakah pemahaman konsep matematis peserta didik yang 

pembelajarannya menggunakan strategi REACT lebih baik dari pada 

pemahaman konsep matematis peserta didik yang pembelajarannya 
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menggunakan model pembelajaran langsung di kelas XI MIPA SMA 

Adabiah 2 Padang? 

2. Bagaimana perkembangan pemahaman konsep matematis peserta didik 

yang belajar dengan menggunakan strategi REACT? 

E. Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini yaitu: 

1. Mendeskripsikan pemahaman konsep matematis peserta didik yang belajar 

dengan strategi REACT lebih baik dari pada pemahaman konsep 

matematis peserta didik yang belajar dengan model pembelajaran 

langsung. 

2. Mendeskripsikan bagaimana perkembangan pemahaman konsep 

matematis peserta didik yang belajar dengan menggunakan strategi 

REACT 

F. Manfaat 

Manfaat dari hasil penelitian ini, yaitu: 

1. Bagi peneliti sebagai tambahan pengetahuan dan pengalaman sebagai 

calon seorang guru. 

2. Bagi guru sebagai bahan masukan dan sumber inovasi dalam 

merencanakan proses pembelajaran matematika untuk meningkatkan 

kreatifitas pengembangan model pembelajaran yang menarik. 
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3. Bagi kepala sekolah sebagai gambaran untuk selalu melakukan pembinaan 

terhadap guru serta mencari inovasi untuk perkembangan, kemajuan, dan 

kualitas sekolah agar tercapai tujuan sekolah dan tujuan pendidikan. 

4. Bagi peserta didik mendapatkan kesempatan belajar yang lebih bermakna 

untuk meningkatkan pemahaman konsep matematis.  

5. Penelitilain agar dijadikan sebagai referensi dan masukan dalam 

penelitiannya dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan. 
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BAB II 

KERANGKA TEORITIS 

A. Kajian Teori 

1. Strategi PembelajaranRelating, Experiencing, Appliying, Cooperating 

dan Transferring (REACT) 

 Strategi REACT merupakan strategi pembelajaran yang pertama kali 

dikembangkan di Amerika Serikat. Strategi ini merupakan pengembangan dari 

Contextual Teaching Learning (CTL). Siregar dan Nara (2010: 117-118) 

mengungkapkan bahwa CTL adalah konsep belajar yang ditunjukan oleh pendidik 

dengan menghadirkan dunia nyata ke dalam kelas dan mendorong peserta didik 

membuat hubungan antara pengetahuan yang dimiliki dengan pengetahuan baru 

maupun penerapan dalam kehidupan sehari-hari. Sementara menurut Sanjaya 

(2009: 225) pendekatan kontekstual adalah strategi pembelajaran yang 

menekankan peserta didik untuk terlibat aktif secara penuh dalam menemukan 

materi yang dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata 

sehingga dapat mendorong peserta didik untuk dapat menerapkannya dalam 

kehidupan mereka. Pendapat tersebut memberikan gambaran bahwa, belajar 

dalam CTL bukan hanya sekedar duduk, mendengarkan dan mencatat, tetapi 

belajar, adalah proses berpengalaman secara langsung. 

 Menurut Crawford (2001: 3), strategi REACT terdiri dari lima komponen 

yaitu relating (mengaitkan), experiencing (mengalami), applying (menerapkan), 

cooperating (bekerjasama), dan transferring (mentransfer). Kelima komponen
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tersebut merupakan satu kesatuan yang diperlukan untuk menciptakan proses 

pembelajaran. 

 Strategi pembelajaran REACT adalah strategi pembelajaran yang dapat 

membantu pendidik untuk menanamkan konsep pada peserta didik. Peserta didik 

diajak menemukan sendiri konsep yang dipelajarinya, bekerja sama, menerapkan 

konsep tersebut dalam kehidupan sehari-hari dan mentransfer dalam kondisi baru. 

Strategi ini merupakan pembelajaran kontekstual. Dalam pembelajaran 

kontekstual permasalahan akan dikaitkan dengan masalah-masalah yang ada 

kehidupan sehari-hari, sehingga peserta didik dapat mengalami dan merasakan 

langsung dalam kehidupan. Pengalaman langsung inilah menghasilkan konsep-

konsep baru yang realistik dan relevan. Kemudian peserta didik akan bekerja 

sama dengan temannya dalam menerapkan konsep-konsep baru yang telah 

didapatkan. 

 Strategi pembelajaran REACT terdiri dari lima tahap yaitu  Relating, 

Experiencing, Applying, Cooperating, dan Transferring. Tahap – tahap strategi 

pembelajaran REACT ditunjukkan pada Tabel 2 berikut. 

Tabel 2. Tahap - Tahap Strategi Pembelajaran REACT 

Fase-Fase Kegiatan 

Relating  Pendidik menghubungkan konsep yang dipelajari dengan 

materi pengetahuan yang dimiliki peserta didik.  

Experiencing  Peserta didik melakukan kegiatan penemuan atau  

eksperimen dan pendidik memberikan penjelasan untuk 

mengarahkan peserta didik menemukan pengetahuan baru.  

Applying  Peserta didik menerapkan konsep dilakukan pada kegiatan 

yang bersifat skill. Peserta didik tidak sekedar mempelajari 

suatu teori-teori tertentu saja, melainkan peserta didik juga 

dituntun untuk dapat menerapkan konsep-konsep yang 

sudah dipelajarinya ke dalam konteks pemanfaatannya 
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Fase-Fase Kegiatan 

dalam kehidupan nyata. 

Cooperating  Peserta didik melakukan kerja sama dengan peserta didik 

lainnya dalam bentuk diskusi kelompok untuk memecahkan 

permasalahan dan mengembangkan kemampuan 

berkolaborasi dengan teman.  

Transferring  Peserta didik menunjukkan kemampuan terhadap 

pengetahuan yang dipelajarinya dan menerapkannya dalam 

situasi dan konteks baru.  

Sumber : Trianto (2012:109) 

a. Relating  

Relating adalah belajar dalam suatu konteks sebuah pengalaman hidup 

yang nyata atau awal sebelum pengetahuan itu diperoleh peserta didik (Trianto, 

2012: 109). Sementara menurut Crawford (Dewi, 2017) mengatakan bahwa 

tahapRelating atau mengaitkan konsep-konsep baru yang akan dipelajari dengan 

konsep-konsep yang telah dipelajari dalam konteks matematika maupun 

pengalaman kehidupan nyata. 

Berdasarkan dua pendapat di atas, dapat disimpulkan  relating adalah 

proses pendidik membantu mengaitkan pengetahuan awal peserta didik dengan 

pengetahuan baru yang akan dibahas dengan memunculkan permasalahn yang 

akrab dengan keseharian peserta didik atau fenomena yang dikaitkan dengan 

kehidupan nyata. Dalam relating ini, proses pembelajaran dimulai dengan 

mengajukan pertanyaan – pertanyaan yang dapat dijawab oleh hampir semua 

peserta didik berdasarkan pengalaman nyatanya. Pertanyaan tersebut haruslah 

fenomena – fenomena yang menarik bagi peserta didik serta sesuai dengan 

perkembangan zaman. 
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b. Experiencing  

Tahap experiencing adalah suatu proses pembelajaran yang melalui 

kegiatan penggalian (exploration), penemuan ( discovery), danpenciptaan 

(invention). Peserta didik dimotivasi dengan menggunakan berbagai metode dan 

media pembelajaran yang bisa berbentuk alat peraga. Selain itu, dapat juga 

berbentuk Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD), latihan penugasan (kuis) dan 

kegiatan lain yang melibatkan keaktifan peserta didik dalam belajar seperti 

kegiatan memanipulasi peralatan, pemecahan masalah  dan kegiatan laboratorium. 

Pemecahan masalah sebagai  suatu bagian aktivitas experiencing akan membantu 

peserta didik untuk kreatif menemukan konsep – konsep kunci suatu materi 

pembelajaran (Trianto, 2012:109) 

Crawford (Dewi, 2017)mengatakan bahwa tahap experiencing atau 

mengalami merupakan hal yang berhubungan dengan melakukan eksplorasi, 

Pencarian dan penemuan konsep baru yang akan dipelajari. Berdasarkan pendapat 

tersebut, dapat disimpulkan peserta didik diminta menemukan suatu konsep 

melalui kegiatan penemuan atau aktivitas pemecahan masalah yang dilakukan 

secara berdiskusi dengan anggota kelompok lain. 

b. Applying  

Pada pembelajaran ini, penerapan konsep dilakukan pada kegiatan yang 

bersifat skill. Peserta didik tidak sekedar mempelajari suatu teori-teori tertentu 

saja, melainkan peserta didik juga dituntun untuk dapat menerapkan konsep-

konsep yang sudah dipelajarinya ke dalam konteks pemanfaatannya dalam 
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kehidupan nyata. Penerapan atau pengaplikasian konsep – konsep dapat dilakukan 

dalam bentuk aktifitas pemecahan soal – soal, baik melaui LKPD, latihan 

penugasan, maupun kegiatan lain yang melibatkan keaktifan peserta didik dalam 

belajar (Trianto, 2012 :109). Hal ini juga sejalan dengan pendapat Crawford 

(Dewi, 2017) mengatakan bahwa appliying  atau menerapkan adalah 

pembelajaran yang dilakukan dengan menerapkan konsep-konsep atau informasi 

yang diperoleh dari tahap experiencing (mengalami) melalui Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD), latihan penugasan, maupun kegiatan lain yang melibatkan 

keaktifan peserta didik dalam  belajar. 

Berdasarkan dua pendapat di atas, dapat disimpulkan tahap appliying 

adalah tahap dimana peserta didik mencoba menerapkan konsep yang yang telah 

ditemukan melalui latihan soal secara berdiskusi dengan anggota kelompok 

lainnya. 

c. Cooperating  

Cooperating adalah bekerja sama dalam konteks saling berbagi, 

merespons, dan berkomunikasi dengan peserta didik lainnya dalam pengajaran 

kontekstual (Trianto, 2012 :109). Pengalaman bekerja sama tidak hanya 

membantu peserta didik belajar materi ajar, tetapi juga membantu peserta didik 

untuk selalu konsisten dengan kehidupan nyata. Selain itu, bekerja sama antar 

peserta didik dalam kelompok dapat memudahkan peserta didik dalam memahami 

dan menemukan konsep matematika yang sedang dipelajari, karena peserta didik 

dapat saling bertukar pikiran dan dapat saling mendiskusikan masalah dengan 
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temannya. Peserta didik juga merasa lebih leluasa dalam menyampaikan ide – ide 

kreatifnya tanpa merasa malu dan merasa takut salah. Jumlah peserta didik yang 

tergabung dalam kelompok biasanya terdiri dari 3-4 peserta didik. Peserta didik 

harus dapat bekerja sama baik dalam kelompok kecil maupun kelompok besar. 

Bekerja berpasangan atau kelompok kecil (3-4 orang) merupakan strategi yang 

efektif untuk mendorong peserta didik bekerja sama dalam tim.  

d. Transferring  

Trianto (2012 :109) mengatakan bahwa transferring adalah strategi 

mengajar yang menggunakan pengetahuan dalam sebuah konteks baru atau situasi 

baru suatu hal yang belum teratasi / diselesaiakan dalam kelas. Dalam kegiatan 

ini, peserta didik diarahkan untuk menganalisis dan memecahkan suatu 

permasalahan dalam kehidupan sehari – hari di lingkungan dengan menerapkan 

pengeetahuan yang telah dimilikinya. Pendidik dapat mengembangkan rasa 

percaya diri peserta didik dengan membangun pengalaman belajar berdasarkan 

pengetahuan dan pengalaman yang telah dimiliki peserta didik. Transferring bisa 

diwujudkan dalam bentuk pemecahan masalah dalam konteks dan situasi baru 

tetapi masih terkait dengan materi yang dibahas. Menurut Crawford (Dewi, 2017) 

transferring atau mentranfer adalah strategi pembelajaran yang didefenisikan 

sebagai penggunaan pengetahuan yang telah dimilikinya dalam konteks baru atau 

situasi baru. Dalam hal ini pembelajaran diarahkan untuk menganalisi dan 

menyelesaikan suatu permasalahan baru dengan menerapkan pengetahuan yang 

telah dimilikinya. 
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Pembelajaran matematika dengan strategi REACT memiliki kelebihan dan 

kekurangan. Adapun kelebihan dan kekurang menurut Crawford (Kresna, 2016) 

REACT merupakan strategi pembelajaran konteks yang didasarkan pada 

penelitian tentang bagaimana siswa belajar untuk mendapatkan pemahaman dan 

bagaimana guru mengajarkan untuk memberikan pemahaman. Dari penjelasan 

tersebut maka dalam yang dapat dijelaskan sebagai berikut: 

Kelebihan strategi REACT diantaranya adalah : 

 

a. Memperdalam pemahaman siswa 

Dalam pembelajaran siswa bukan hanya menerima informasi yang 

disampaikan oleh guru, melainkan melakukan aktivitas mengerjakan LKS 

sehingga bisa mengaitkan dan mengalami sendiri prosesnya 

b. Mengembangkan sikap menghargai diri siswa dan orang lain 

Karena dalam pembelajaran, siswa bekerjasama, melakukan aktivitas dan 

menemukan rumusnya sendiri, maka siswa memiliki rasa menghargai diri 

atau percaya diri sekaligus menghargai orang lain. 

c. Mengembangkan sikap kebersamaan dan rasa saling memiliki 

Belajar dengan bekerjasama akan melahirkan komunikasi sesama siswa 

dalam aktivitas dan tanggungjawab, sehingga dapat menciptakan sikap 

kebersamaan dan rasa memiliki. 

d. Mengembangkan keterampilan untuk masa depat 

Belajar dengan mengalami dituntut suatu keterampilan dari siswa untuk 

memanipulasi benda konkrit misal memasukkan dan membilang. Kegiatan 

tersebut merupakan bekal untuk mengembangkan keterampilan masa 

depan. 

e. Membentuk sikap mencintai lingkungan 

Pembelajaran dengan memperhatikan keadaan lingkungan dan peristiwa 

dalam kehidupan sehari-han, dikaitkan dengan informasi baru. Oleh 

karena itu, siswa, dengan sendirinya membentuk sikap mencintai 

lingkungan 

f. Membuat belajar secara inklusif 

Pembelajaran yang dilaksanakan secara menyeluruh, sempurna dan 

menyenangkan. 

 

Adapun kekurangan strategi REACT diantaranya adalah : 

 

a. Membutuhkan waktu yang lama untuk siswa 
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Pembelajaran dengan strategi REACT membutuhkan waktu yang lama 

bagi siswa dalam melakukan aktivitas belajar, sehingga sulit mencapai 

target kurikulum. Untuk mengatasi hal tersebut perlu pengaturan waktu 

seefektif mungkin. 

b. Membutuhkan waktu yang lama untuk guru 

Pembelajaran dengan strategi REACT membutuhkan waktu yang lama 

bagi guru dalam melakukan aktivitas pembelajaran, sehingga kebanyakan 

guru tidak mau menggunakannya. 

c. Membutuhkan kemampuan khusus guru 

Kernampuan guru yang paling dibutuhkan adalah adanya keinginan untuk 

melakukan, kreatif, inovatif dan komunikasi dalam pembelajaran 

sehingga tidak semua guru dapat melakukan atau menggunakan strategi 

ini 

d. Menuntut sifat tertentu dari guru 

Pembelajaran dengan strategi REACT tidaklah mudah, memerlukan 

persiapan tambahan dan menuntut kerja keras serta bekerjasama dengan 

guru lain dalam menghadapi kendala.Hal ini juga menyebabkan guru 

harus rela bekerja lebih keras. 

 

 Di setiap kelebihan pasti ada kelemahan, tetapi kelemahan yang dimilki 

strategi pembelajaran REACT ini bukan berarti strategi ini tidak dapat kita pakai 

untuk meningkatkan pemahaman konsep peserta didik. Untuk mengatasi 

kelemahamn dari strategi pembelajaran REACT ini dengan memberikan masalah-

masalah yang berkaitan dengan pemahaman konsep sebagai tugas di rumah baik 

secara individu maupun kelompok. Hal ini dilakukan sebagai upaya mengatasi 

keterbatasan waktu pendidik dan peserta didik melaksanakan strategi 

pembelajaran REACT ini di sekolah. 

2. Pemahaman Konsep Matematis 

 Pemahaman konsep merupakan kemampuan awal yang harus dimiliki 

peserta didik sebelum memahami kemampuan matematis lainnya seperti 

kemampuan penalaran, komunikasi dan pemecahan masalah. Pemahaman konsep 

sangat penting, karena dengan penguasaan konsep akan memudahkan siswa dalam 
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mempelajari matematika. Pada setiap pembelajaran diusahakan lebih ditekankan 

pada penguasaan konsep agar siswa memiliki bekal dasar yang baik untuk 

mencapai kemampuan dasar yang lain seperti penalaran, komunikasi, koneksi dan 

pemecahan masalah. 

 Pemahaman konsep dalam pembelajaran matematika mengalami beberapa 

kesulitan karena peserta didik kurang memahami materi prasyarat sebagai 

pedoman untuk materi yang akan dipelajari sehingga peserta didik tidak aktif 

dalam proses pembelajaran. Suherman (2003: 22) dalam matematika terdapat 

topik atau konsep prasyarat yang menjadi dasar untuk memahami topik atau 

konsep selanjutnya. 

 Untuk mengukur pemahaman konsep matematis peserta didik diperlukan 

alat ukur (indikator), hal tersebut sangat penting dan dapat dijadikan pedoman 

pengukuran yang tepat. Indikator yang tepat dan sesuai adalah indikator dari 

berbagai sumber yang jelas, di antaranya: 

 Pengetahuan dan pemahaman peserta didik terhadap konsep matematika 

menurut NCTM (1989:23), dapat dilihat dari kemampuan peserta didik dalam: 

a. Mendefenisikan konsep verbal dan tulisan. 

b. Mengidentifikasi membuat contoh dan bukan contoh. 

c. Menggunakan model, diagram dan simbol-simbol untuk 

mempresentasikan suatu konsep. 

d. Mengubah suatu bentuk representasi ke bentuk lainnya. 

e. Mengenal berbagai makna dan interpretasi konsep. 

f. Mengidentifikasikan sifat-sifat suatu konsep dan mengenal syarat 

yang menentukan suatu konsep. 

g. Membandingkan dan membedakan konsep-konsep. 

 

 

 



25 

 

 

 

 Menurut Sanjaya (2009) indikator pemahaman konsep diantaranya: 

 

a. Mampu menerangkan secara verbal mengenai apa yang telah dicapai 

b. Mampu menyajikan situasi matematika ke dalam berbagai cara serta 

mengetahui perbedaan 

c. Mampu mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi atau 

tidaknya persyaratan yang mebentuk konsep tersebut 

d. Mampu menerapkan hubungan antara konsep dan prosedur  

e. Mampu memberikan contoh dan kontra dari konsep yang dipelajari  

f. Mampu menerapkan konsep secara algoritma 

g. Mampu mengembangkan konsep yang telah dipelajari 

 

 Menurut Shadiq (2009) indikator pemahaman konsep adalah sebagai 

berikut: 

a. Menyatakan ulang sebuah konsep 

b. Menglasifikasikan objek-objek menurut sifat tertentu yang sesuai 

dengan konsepnya 

c. Memberikan contoh dan non contoh dari konsep 

d. Memberikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis 

e. Mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep 

f. Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi 

tertentu 

g. Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah 

 

 Indikator yang menunjukkan pemahaman konsep matematis menurut 

Permendiknas No. 22 tahun 2006 antara lain: 

a. Menyatakan ulang sebuah konsep. 

b. Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu 

sesuai dengan konsepnya. 

c. Memberi contoh dan non-contoh dari konsep. 

d. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi 

matematis. 

e. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu 

konsep. 

f. Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau 

operasi tertentu. 

g. Mengaplikasikan konsep atau algoritma ke pemecahan 

masalah. 
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 Indikator yang menunjukkan pemahaman konsep matematis menurut 

Permendikbud No. 59 Tahun 2014 antara lain: 

a. Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari. 

b. Mengklasifikasikan objek- objek berdasarkan dipenuhi 

tidaknya persyaratan yang membentuk konsep tersebut. 

c. Mengidentifikasi sifat- sifat operasi atau konsep. 

d. Menerapkan konsep secara logis. 

e. Memberikan contoh atau contoh kontra (bukan contoh) dari 

konsep yang dipelajari. 

f. Menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk representasi 

matematis (tabel, grafik, diagram, gambar, sketsa, model 

matematika atau cara lainnya). 

g. Mengitkan berbagai konsep dalam matematika maupun di luar 

matematika. 

h. Mengembangkan syarat perlu dan/ atau syarat cukup suatu 

konsep. 

 Berdasarkan indikator pemahaman konsep dari berbagai sumber, pada 

penelitian ini, peneliti menggunakan delapan indikator pemahaman konsep 

matematis menurut Permendikbud No. 59 Tahun 2014 karena memiliki indikator 

yang lengkap dan lebih jelas daripada indikator dari para ahli yang lainnya, 

indikator tersebut yaitu: 1) Menyatakan ulang sebuah konsep; 2) 

Mengklarifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi tidaknya persyaratan yang 

membentuk konsep tersebut: 3) Mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau konsep; 

4) Menerapkan konsep secara logis; 5) Memberikan contoh atau contoh kontra 

(bukan contoh) dari konsep yang dipelajari; 6) Menyajikan konsep dalam berbagai 

macam bentuk representasi matematis (tabel, grafik, diagram, gambar, sketsa, 

model matematika atau cara lainnya); 7) Mengaitkan berbagai konsep dalam 

matematika maupun di luar matematika; dan 8) Mengembangkan syarat perlu /dan 

syarat cukup suatu konsep.  
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 Peserta didik dapat dikatakan memiliki pemahaman konsep yang baik 

apabila mereka dapat menunjukan keberhasilan dalam menguasai kedelapan 

indikator pemahaman konsep tersebut. 

 Penelitian ini menggunakan rubrik analitik untuk mengukur pemahaman 

konsep matematika peserta didik yang diujikan pada kuis dan tes pemahaman 

konsep matematik. Rubrik penskoran yang akan digunakan dapat dilihat pada 

tebel berikut : 

Tabel 3. Rubrik Penskoran Pemahaman konsep Matematika 

Indikator 

 

Skor 

0 1 2 3 4 

Menyatakan 

ulang 

sebuah 

konsep. 

Tidak 

ada 

jawaban 

Terdapat 

jawaban, 

namun 

tidak 

berhubung

an dengan 

konsep 

Mampu 

menyatakan 

ulang 

sebuah 

konsep tapi 

terdapat 

sedikit 

benar 

Mampu 

menyatakan 

ulang 

sebuah 

konsep tapi 

terdapat 

sedikit 

kesalahan 

Tepat dan 

lengkap 

dalam 

menyataka

n ulang 

sebuah 

konsep. 

Mengklarifi

kasikan 

objek-objek 

berdasarkan 

dipenuhi 

tidaknya 

persyaratan 

yang 

membentuk 

konsep 

tersebut 

Tidak ada 

jawaban 

Jawaban 

tidak 

mengklari

fikasikan 

objek-

objek 

berdasark

an 

dipenuhi 

tidaknya 

persyarata

n yang 

membentu

k konsep 

tersebut 

Ada 

mengklarifi

kasikan 

objek-objek 

berdasarkan 

dipenuhi 

tidaknya 

persyaratan 

yang 

membentuk 

konsep 

tersebut 

namun 

terdapat 

kesalahan 

Mampu 

mengklarifi

kasikan 

objek-objek 

berdasarkan 

dipenuhi 

tidaknya 

persyaratan 

yang 

membentuk 

konsep 

tersebut 

namun 

kurang 

lengkap 

Mampu 

mengklari

fikasikan 

objek-

objek 

berdasark

an 

dipenuhi 

tidaknya 

persyarata

n yang 

membentu

k konsep 

tersebut 

dengan 

benar dan 

lengkap 
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Indikator 

 

Skor 

0 1 2 3 4 

Mengidentif

ikasi sifat-

sifat operasi 

atau konsep. 

Tidak 

ada 

jawaban 

Jawaban 

tidak 

mengident

ifikasi 

sifat-sifat 

operasi 

atau 

konsep. 

Mampu 

mengidentif

ikasi sifat-

sifat operasi 

atau konsep 

namun 

terdapat 

kesalahan. 

Mampu 

mengidentif

ikasi sifat-

sifat operasi 

atau konsep 

namun 

belum 

lengkap. 

Mampu 

mengident

ifikasi 

sifat-sifat 

operasi 

atau 

konsep 

dengan 

benar dan 

lengkap. 

Menerapkan 

konsep 

secara logis 

Tidak ada 

jawaban 

Terdapat 

jawaban, 

namun 

tidak 

menerapk

an konsep 

secara 

logis 

Ada 

menerapka

n konsep 

secara logis 

namu 

terdapat 

kesalahan 

Mampu 

nmenerapk

an konsep 

secara logis 

namun 

kurang 

lengkap 

Mampu 

menerapk

an konsep 

secara 

logis 

dengan 

benar dan 

lengkap 

Menyajikan 

konsep 

dalam 

berbagai 

bentuk 

representasi 

matematis 

Tidak ada 

memberik

an 

jawaban  

Terdapat 

jawaban, 

namun 

tidak 

menyajika

n konsep 

dalam 

berbagai 

bentuk 

representa

si 

matematis 

yang 

diminta 

Mampu 

menyajikan 

konsep 

dalam 

berbagai 

bentuk 

representasi 

matematis 

yang 

diminta tapi 

sebagian 

kecil benar 

Mampu 

menyajikan 

konsep 

dalam 

berbagai 

bentuk 

representasi 

matematis 

yang 

diminta tapi 

terdapat 

sedikit 

kesalahan 

Mampu 

menyajika

n konsep 

dalam 

berbagai 

bentuk 

representa

si 

matematis 

yang 

diminta 

dengan 

benar dan 

lengkap 

Mengemban

gkan syarat 

perlu /dan 

syarat 

cukup suatu 

konsep 

Tidak ada 

jawaban 

Jawaban 

tidak 

mengemb

angkan 

syarat 

perlu dan 

syarat 

cukup 

suatu 

Mampu 

mengemba

ngkan 

syarat perlu 

dan syarat 

cukup suatu 

konsep 

namun 

terdapat 

Mampu 

mengemba

ngkan 

syarat perlu 

dan syarat 

cukup suatu 

konsep 

namun 

belum 

Mampu 

mengemb

angkan 

syarat 

perlu dan 

syarat 

cukup 

suatu 

konsep 
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Indikator 

 

Skor 

0 1 2 3 4 

konsep kesalahan lengkap dengan 

benar dan 

lengkap 

Sumber: Dimodifikasikan dari Penilaian Unjuk kerja, Iryanti (2004: 13) 

 Berdasarkan Tabel 11, pemahaman konsep matematika peserta didik dapat 

diberi skor sesuai dengan apa yang dikerjakan peserta didik. Rubrik ini digunakan 

untuk menilai pemahaman konsep matematika peserta didik untuk data tes akhir. 

 Modifikasi dilakukan pada aturan penskoran ini yaitu pada skala. Skala 

dalam buku Iryanti terdiri dari skala 1-4, lalu dimodifikasikan menjadi skala 0-4. 

Skala 0 menunjukkan peserta didik tidak ada memberikan jawaban, sedangkan 1-

4 ada memberikan jawaban dengan kriteria masing-masing skala pada buku 

Iryanti sama dengan kriteria yang digunakan pada penelitian yang akan dilakukan. 

 Contoh penggunaan rubrik penilaian pemahaman konsep matematis 

peserta didik dalam menukur ketercapaian indikator pemahaman konsep 

matematis peserta didik pada materi kelas X, yaitu fungi komposisi, fungsi invers, 

perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku dan rasio trigonometri antara 

lain sebagai berikut: 

1. Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari. 

Jelaskanlah dengan bahasamu sendiri pengertian sistem pertidaksamaan 

linear dua variabel! 

Skor 0 :  Tidak ada jawaban 

Skor 1 :  Terdapat jawaban, namun tidak berhubungan dengan konsep 

Penyelesaian: 

Suatu persamaan yang menggunakan tanda “ = “ 

Skor 2 :  Mampu menyatakan ulang suatu konsep namun sedikit benar 

Penyelesaian: 
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Sistem pertidaksamaan yaitu: 

1. Memiliki lebih dari satu pertidaksamaan 

2. Memiliki dua variabel, contoh: x dan y 

Skor 3 :  Mampu menyatakan ulang suatu konsep namun terdapat sedikit 

kesalahan 

Penyelesaian: 

Sistem pertidaksamaan yaitu: 

1. Memiliki lebih dari satu pertidaksamaan 

2. Memiliki dua variabel, contoh: x dan y 

3. Pertidaksamaan menggunakan simbol ≥,≤,>, 𝑑𝑎𝑛 < 

Skor 4:  Mampu menyatakan ulang suatu konsep dengan benar dan lengkap 

Penyelesaian: 

Sistem pertidaksamaan yaitu: 

1. Memiliki lebih dari satu pertidaksamaan 

2. Memiliki dua variabel, contoh: x dan y 

3. Pertidaksamaan menggunakan simbol ≥,≤,>, 𝑑𝑎𝑛 < 

4. Pangkat teritinggi adalah 1 

 

2. Mengklasifikasikan suatu objek-objek dengan berdasarkan dipenuhi 

tidaknya persyaratan yang  membentuk konsep tersebut. 

Amatilah beberapa persamaan berikut. 

a. 
𝑥

2
+  4 ≤ 8 

b. 4𝑥 +  xy ≤ 16 

c. 
𝑥

2
+ 

y

4
≥ 24 

d. 
𝑥

2
+  y = 8 

Dari persamaan di atas, manakah yang merupakan pertidaksamaan linear 

dua variabel?  

Skor 0 :  Tidak ada jawaban 

Skor 1 :  Jawaban tidak mengklarifikasikan objek-objek berdasarkan 

dipenuhi tidaknya persyaratan yang membentuk konsep tersebut 

Penyelesaian: 

d. 
𝑥

2
+  y = 8 

Skor 2 :  Ada mengklarifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi 

tidaknya persyaratan yang membentuk konsep tersebut namun 

terdapat kesalahan 

Penyelesaian: 
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a. 
𝑥

2
+  4 ≤ 8 

b. 4𝑥 +  xy ≤ 16 
Skor 3 :  Mampu mengklarifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi 

tidaknya persyaratan yang membentuk konsep tersebut namun 

kurang lengkap 

Penyelesaian: 

a. 
𝑥

2
+  4 ≤ 8 

b. 4𝑥 +  xy ≤ 16 

c. 
𝑥

2
+ 

y

4
≥ 24 

Skor 4:  Mampu mengklarifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi 

tidaknya persyaratan yang membentuk konsep tersebut dengan 

benar dan lengkap 

Penyelesaian: 

b. 4𝑥 +  xy ≤ 16 

c. 
𝑥

2
+ 

y

4
≥ 24 

 

3. Mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau konsep. 

Tentukan daerah penyelesaian dari sistem pertidaksamaan linear dua 

variabel berikut. 

{
 
 

 
 

𝑥 + 𝑦 ≥ 6
2𝑥 + 3𝑦 ≥ 12
3𝑦 + 5𝑥 ≥ 15

𝑥 ≥ 0
𝑦 ≥ 0

 

Skor 0 :  Tidak ada jawaban 

Skor 1 :  Jawaban tidak mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau konsep. 

Penyelesaian: 

Langkah 1: menggambarkan garis pembatas 𝑥 + 𝑦 ≥ 6, 2𝑥 + 3𝑦 ≥ 12, 3𝑦 +
5𝑥 ≥ 15, 𝑥 ≥ 0, 𝑑𝑎𝑛 𝑦 ≥ 0 pada satu bidang koordinat. 

Menentukan dua titik yang dilalui garis 𝑥 + 𝑦 ≥ 6, 2𝑥 + 3𝑦 ≥ 12, 3𝑦 +
5𝑥 ≥ 15, 𝑥 ≥ 0, 𝑑𝑎𝑛 𝑦 ≥ 0 

Persamaan 

garis 

x y Titik yang dilalui 

𝑥 + 𝑦 ≥ 6 0 

6 

6 

0 

(0,6) 

(6,0) 

2𝑥 + 3𝑦 ≥ 12 0 

4 

6 

0 

(0,6) 

(4,0) 

3𝑦 + 5𝑥 ≥ 15 0 

5 

3 

0 

(0,3) 

(5,0) 
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𝑥 ≥ 0 0 0 (0,0) 

𝑦 ≥ 0 0 0 (0,0) 

 

 
Skor 2 :  Mampu mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau konsep namun 

terdapat kesalahan. 

Penyelesaian: 

Langkah 1: menggambarkan garis pembatas 𝑥 + 𝑦 ≥ 6, 2𝑥 + 3𝑦 ≥ 12, 3𝑦 +
5𝑥 ≥ 15, 𝑥 ≥ 0, 𝑑𝑎𝑛 𝑦 ≥ 0 pada satu bidang koordinat. 

Menentukan dua titik yang dilalui garis 𝑥 + 𝑦 ≥ 6, 2𝑥 + 3𝑦 ≥ 12, 3𝑦 +
5𝑥 ≥ 15, 𝑥 ≥ 0, 𝑑𝑎𝑛 𝑦 ≥ 0 

Persamaan garis X y Titik yang dilalui 

𝑥 + 𝑦 ≥ 6 0 

6 

6 

0 

(0,6) 

(6,0) 

2𝑥 + 3𝑦 ≥ 12 0 

6 

4 

0 

(0,4) 

(6,0) 

3𝑦 + 5𝑥 ≥ 15 0 

3 

5 

0 

(0,5) 

(3,0) 

𝑥 ≥ 0 0 0 (0,0) 

𝑦 ≥ 0 0 0 (0,0) 

 

Gambar garis 𝑥 + 𝑦 ≥ 6, 2𝑥 + 3𝑦 ≥ 12, 3𝑦 + 5𝑥 ≥ 15, 𝑥 ≥ 0, 𝑑𝑎𝑛 𝑦 ≥ 0 

sebagai berikut. 
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Skor 3 :  Mampu mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau konsep namun 

belum lengkap. 

Penyelesaian: 

Langkah 1: menggambarkan garis pembatas 𝑥 + 𝑦 ≥ 6, 2𝑥 + 3𝑦 ≥ 12, 3𝑦 +
5𝑥 ≥ 15, 𝑥 ≥ 0, 𝑑𝑎𝑛 𝑦 ≥ 0 pada satu bidang koordinat. 

Menentukan dua titik yang dilalui garis 𝑥 + 𝑦 ≥ 6, 2𝑥 + 3𝑦 ≥ 12, 3𝑦 +
5𝑥 ≥ 15, 𝑥 ≥ 0, 𝑑𝑎𝑛 𝑦 ≥ 0 

Persamaan garis X Y Titik yang dilalui 

𝑥 + 𝑦 ≥ 6 0 

6 

6 

0 

(0,6) 

(6,0) 

2𝑥 + 3𝑦 ≥ 12 0 

6 

4 

0 

(0,4) 

(6,0) 

3𝑦 + 5𝑥 ≥ 15 0 

3 

5 

0 

(0,5) 

(3,0) 

𝑥 ≥ 0 0 0 (0,0) 

𝑦 ≥ 0 0 0 (0,0) 

Gambar garis 𝑥 + 𝑦 ≥ 6, 2𝑥 + 3𝑦 ≥ 12, 3𝑦 + 5𝑥 ≥ 15, 𝑥 ≥ 0, 𝑑𝑎𝑛 𝑦 ≥ 0 

sebagai berikut. 
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Langkah 2: melakukan uji titik untuk menentukan daerah penyelesaian 𝑥 +
𝑦 ≥ 6, 2𝑥 + 3𝑦 ≥ 12, 3𝑦 + 5𝑥 ≥ 15, 𝑥 ≥ 0, 𝑑𝑎𝑛 𝑦 ≥ 0  

Dari gambar terlihat titik (0,0) dari luar garis 𝑥 + 𝑦 ≥ 6, 2𝑥 + 3𝑦 ≥
12, 3𝑦 + 5𝑥 ≥ 15, 𝑥 ≥ 0, 𝑑𝑎𝑛 𝑦 ≥ 0 sehingga titik (0,0) dipilih sebagai 

titik uji. Subtitusikan titik (0,0) ke pertidaksamaan 𝑥 + 𝑦 ≥ 6, 2𝑥 + 3𝑦 ≥
12, 3𝑦 + 5𝑥 ≥ 15, 𝑥 ≥ 0, 𝑑𝑎𝑛 𝑦 ≥ 0  

Pertidaksamaan Hasil subtitusi titik (0,0) Daerah penyelesaian 

𝑥 + 𝑦 ≥ 6 0 + 0 ≥ 6 

↔ 0 ≥ 6 
(pernyataan bernilai salah) 

Tidak memuat titik 

(0,0) 

2𝑥 + 3𝑦 ≥ 12 2 × 0 + 3 × 0 ≥ 6 

↔ 0 ≥ 6 
(pernyataan bernilai salah) 

Tidak memuat titik 

(0,0) 

3𝑦 + 5𝑥 ≥ 15 3 × 0 + 5 × 0 ≥ 6 

↔ 0 ≥ 6 
(pernyataan bernilai salah) 

Tidak memuat titik 

(0,0) 

 

Skor 4:  Mampu mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau konsep dengan 

benar dan lengkap. 

Penyelesaian: 

Langkah 1: menggambarkan garis pembatas 𝑥 + 𝑦 ≥ 6, 2𝑥 + 3𝑦 ≥ 12, 3𝑦 +
5𝑥 ≥ 15, 𝑥 ≥ 0, 𝑑𝑎𝑛 𝑦 ≥ 0 pada satu bidang koordinat. 

Menentukan dua titik yang dilalui garis 𝑥 + 𝑦 ≥ 6, 2𝑥 + 3𝑦 ≥ 12, 3𝑦 +
5𝑥 ≥ 15, 𝑥 ≥ 0, 𝑑𝑎𝑛 𝑦 ≥ 0 

Persamaan garis X Y Titik yang dilalui 

𝑥 + 𝑦 ≥ 6 0 

6 

6 

0 

(0,6) 

(6,0) 

2𝑥 + 3𝑦 ≥ 12 0 4 (0,4) 
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6 0 (6,0) 

3𝑦 + 5𝑥 ≥ 15 0 

3 

5 

0 

(0,5) 

(3,0) 

𝑥 ≥ 0 0 0 (0,0) 

𝑦 ≥ 0 0 0 (0,0) 

Gambar garis 𝑥 + 𝑦 ≥ 6, 2𝑥 + 3𝑦 ≥ 12, 3𝑦 + 5𝑥 ≥ 15, 𝑥 ≥ 0, 𝑑𝑎𝑛 𝑦 ≥ 0 

sebagai berikut. 

 
Langkah 2: melakukan uji titik untuk menentukan daerah penyelesaian 𝑥 +
𝑦 ≥ 6, 2𝑥 + 3𝑦 ≥ 12, 3𝑦 + 5𝑥 ≥ 15, 𝑥 ≥ 0, 𝑑𝑎𝑛 𝑦 ≥ 0  

Dari gambar terlihat titik (0,0) dari luar garis 𝑥 + 𝑦 ≥ 6, 2𝑥 + 3𝑦 ≥
12, 3𝑦 + 5𝑥 ≥ 15, 𝑥 ≥ 0, 𝑑𝑎𝑛 𝑦 ≥ 0 sehingga titik (0,0) dipilih sebagai 

titik uji. Subtitusikan titik (0,0) ke pertidaksamaan 𝑥 + 𝑦 ≥ 6, 2𝑥 + 3𝑦 ≥
12, 3𝑦 + 5𝑥 ≥ 15, 𝑥 ≥ 0, 𝑑𝑎𝑛 𝑦 ≥ 0 

Pertidaksamaan Hasil subtitusi titik (0,0) Daerah penyelesaian 

𝑥 + 𝑦 ≥ 6 0 + 0 ≥ 6 

↔ 0 ≥ 6 
(pernyataan bernilai salah) 

Tidak memuat titik 

(0,0) 

2𝑥 + 3𝑦 ≥ 12 2 × 0 + 3 × 0 ≥ 6 

↔ 0 ≥ 6 
(pernyataan bernilai salah) 

Tidak memuat titik 

(0,0) 

3𝑦 + 5𝑥 ≥ 15 3 × 0 + 5 × 0 ≥ 6 

↔ 0 ≥ 6 
(pernyataan bernilai salah) 

Tidak memuat titik 

(0,0) 
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Daerah penyelesaian SPtLDV sebaigai berikut. 

 
 

4. Menerapkan konsep secara logis 

 

Tentukan bentuk sistem 

pertidaksamaan linear dua variabel 

dari grafik disamping yang 

diketahui titik  koordinatnya! 

 

Skor 0 :  Tidak ada jawaban 

Skor 1 :  Terdapat jawaban, namun tidak menerapkan konsep secara logis 

Penyelesaian: 

Sistem pertidaksamaan yaitu: 

{

3𝑥 + 6𝑦 = 18
6𝑥 + 4𝑦 = 24

𝑥 = 0
𝑦 = 2

 

Skor 2 :  Ada menerapkan konsep secara logis namun terdapat kesalahan 

Penyelesaian: 

Menentukan (x1,y1) dan (x2,y2) yaitu: 

(3,0) dan (0,6) (6,0) dan (0,4) 
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𝑥 − 𝑥1
𝑥2 − 𝑥1

=
𝑦 − 𝑦1
𝑦2 − 𝑦1

 

𝑥 − 3

0 − 3
=
𝑦 − 0

6 − 0
 

𝑥 − 3

−3
=
𝑦

6
 

6𝑥 − 18 = −3𝑦 

6𝑥 + 3𝑦 = 18 

2𝑥 + 𝑦 = 6 

6𝑥 + 3𝑦 ≥ 18 

𝑥 − 𝑥1
𝑥2 − 𝑥1

=
𝑦 − 𝑦1
𝑦2 − 𝑦1

 

𝑥 − 6

0 − 6
=
𝑦 − 0

4 − 0
 

𝑥 − 6

−6
=
𝑦

4
 

4𝑥 − 24 = −6𝑦 

4𝑥 + 6𝑦 = 24 

2𝑥 + 3𝑦 = 12 

4𝑥 + 3𝑦 ≤ 12 
 

Skor 3 :  Mampu nmenerapkan konsep secara logis namun kurang lengkap 

Penyelesaian: 

Menentukan (x1,y1) dan (x2,y2) yaitu: 

(3,0) dan (0,6) 
𝑥 − 𝑥1
𝑥2 − 𝑥1

=
𝑦 − 𝑦1
𝑦2 − 𝑦1

 

𝑥 − 3

0 − 3
=
𝑦 − 0

6 − 0
 

𝑥 − 3

−3
=
𝑦

6
 

6𝑥 − 18 = −3𝑦 

6𝑥 + 3𝑦 = 18 

2𝑥 + 𝑦 = 6 

2𝑥 + 𝑦 ≥ 6 

(6,0) dan (0,4) 
𝑥 − 𝑥1
𝑥2 − 𝑥1

=
𝑦 − 𝑦1
𝑦2 − 𝑦1

 

𝑥 − 6

0 − 6
=
𝑦 − 0

4 − 0
 

𝑥 − 6

−6
=
𝑦

4
 

4𝑥 − 24 = −6𝑦 

4𝑥 + 6𝑦 = 24 

2𝑥 + 3𝑦 = 12 

2𝑥 + 3𝑦 ≥ 12 

Jadi, sistem pertidaksamaan dari grafik tersebut yaitu: 

{
2𝑥 + 𝑦 ≥ 6
2𝑥 + 3𝑦 ≥ 12

 

Skor 4:  Mampu menerapkan konsep secara logis dengan benar dan 

lengkap 

Penyelesaian: 

Menentukan (x1,y1) dan (x2,y2) yaitu: 

(3,0) dan (0,6) 
𝑥 − 𝑥1
𝑥2 − 𝑥1

=
𝑦 − 𝑦1
𝑦2 − 𝑦1

 

𝑥 − 3

0 − 3
=
𝑦 − 0

6 − 0
 

𝑥 − 3

−3
=
𝑦

6
 

6𝑥 − 18 = −3𝑦 

6𝑥 + 3𝑦 = 18 

2𝑥 + 𝑦 = 6 
Titik uji (0,0) yaitu: 

2(0) + (0) = 6 

0 = 6 (titik 0,0 tidak masuk 

(6,0) dan (0,4) 
𝑥 − 𝑥1
𝑥2 − 𝑥1

=
𝑦 − 𝑦1
𝑦2 − 𝑦1

 

𝑥 − 6

0 − 6
=
𝑦 − 0

4 − 0
 

𝑥 − 6

−6
=
𝑦

4
 

4𝑥 − 24 = −6𝑦 

4𝑥 + 6𝑦 = 24 

2𝑥 + 3𝑦 = 12 
Titik uji (0,0) yaitu: 

2(0) + 3(0) = 12 

  0 = 12 (titik 0,0 termasuk 
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maka menggunakan 

tanda " ≥ ") 
Jadi,  2𝑥 + 𝑦 ≥ 6 

maka menggunakan 

tanda " ≤ ") 
Jadi, 2𝑥 + 𝑦 ≤ 6 

𝑥 ≥ 0 𝑦 ≥ 2 

Jadi, sistem pertidaksamaan dari grafik tersebut yaitu: 

{

2𝑥 + 𝑦 ≥ 6
2𝑥 + 3𝑦 ≤ 12

𝑥 ≥ 0
𝑦 ≥ 2

 

 

5. Memberikan contoh atau contoh kontra (bukan contoh) dari konsep yang 

telah dipelajari. 

Tuliskanlah masing-masing 1 contoh pertidaksamaan linear dua variabel 

dan sistem pertidaksamaan linear dua variabel. 

Skor 0 : Tidak ada jawaban 

Skor 1 : Terdapat jawaban, namun tidak dapat memberikan contoh dan 

bukan contoh 

Penyelesaian: 

Pertidaksamaan linear dua variabel: 

𝑥 + 𝑦 = 2 
Sistem pertidaksmaan linear dua variabel: 

{
 
𝑥

2
− 4 = 12

𝑥 + 𝑦 = 2
 

 

Skor 2 : Mampu memberikan contoh contoh dan bukan contoh namun 

sedikit benar 

Penyelesaian: 

Pertidaksamaan linear dua variabel: 

2𝑥 − 4 ≥ 10 
Sistem pertidaksmaan linear dua variabel: 

{
2𝑥 + 3 = 12
4𝑥 − 5 = 20

 

Skor 3 : Mampu memberikan contoh dan bukan contoh namun terdapat 

sedikit kesalahan 

Penyelesaian: 

Pertidaksamaan linear dua variabel: 

2𝑥 + 3𝑦 ≥ 12 
Sistem pertidaksmaan linear dua variabel: 

{
2𝑥 + 3𝑦 = 12
4𝑥 − 5𝑦 = 20
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Skor 4 : Mampu memberikan contoh dan bukan contoh dengan benar dan 

lengkap 

Penyelesaian: 

Pertidaksamaan linear dua variabel: 

2𝑥 + 3𝑦 ≥ 12 
Sistem pertidaksmaan linear dua variabel: 

{
2𝑥 + 3𝑦 ≥ 12
4𝑥 − 5𝑦 ≤ 20

 

 

6. Menyajikan konsep dalam bebagai bentuk representasi matematis 

Bu Sinta seorang penjahit. Ia memiliki persediaan 4 meter kain wol dan 5 

meter kain satin. Dari kain tersebut akan dibuat dua model baju pesta. 

Baju pesta model I memerlukan 1 meter kain wol dan 2 meter kain satin. 

Baju pesta model II memerlukan 2 meter kain wol dan 1 meter kain satin. 

Baju pesta model I dijual seharga Rp 500.000,00 dan baju pesta model II 

seharga Rp 400.000,00. Jika seluruh baju pesta yang dibuat Bu Sinta 

terjual maka: 

a. Tentukan sistem pertidaksamaan yang mewakili situasi di atas! 

 

Skor 0 : Tidak ada jawaban 

Skor 1 : Terdapat jawaban, namun tidak dalam bentuk representasi yang 

diminta 

Penyelesaian: 

Tabel dua model baju pesta model I dan model II 

Menu Wol  Satin 

I + II 3 3 

Persediaan 4 5 

Jadi, sistem pertidaksamaan tersebut yaitu: 

{
3𝑥 = 4
3𝑥 = 5

 

 

Skor 2 : Mampu menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi 

matematis namun sedikit benar 

Penyelesaian: 

Misalkan : x = baju pesta model I 

                  y = baju pesta model II 

Menu Wol  Satin Harga  

I 1 2 500.000,00 

II 2 1 400.000,00 
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Persediaan 4 5  
 

Skor 3 : Mampu menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi 

matematis namun sedikit kesalahan 

Penyelesaian: 

Misalkan : x = baju pesta model I 

                  y = baju pesta model II 

Menu Wol  Satin Harga  

I 1 2 500.000,00 

II 2 1 400.000,00 

Persediaan 4 5  

Jadi, sistem pertidaksamaan tersebut yaitu: 

{
𝑥 + 2𝑦 ≤ 4
2𝑥 + 𝑦 ≤ 5

 

 

Skor 4 : Mampu menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi 

matematis dengan benar dan lengkap 

Penyelesaian: 

Misalkan : x = baju pesta model I 

                  y = baju pesta model II 

Menu Wol  Satin Harga  

I 1 2 500.000,00 

II 2 1 400.000,00 

Persediaan 4 5  

Karena banyak baju pesta yang dibuat tidak mungkin negatif, maka 

persamaan menggunakan kendala non negatif.  

Jadi, sistem pertidaksamaan tersebut yaitu: 

{

𝑥 + 2𝑦 ≤ 4
2𝑥 + 𝑦 ≤ 5
𝑥 ≥ 0
𝑦 ≥ 0

 

 

 

7. Mengaitkan berbagai konsep dalam matematika maupun di luar 

matematika. 

Bu Sinta seorang penjahit. Ia memiliki persediaan 4 meter kain wol dan 5 

meter kain satin. Dari kain tersebut akan dibuat dua model baju pesta. 

Baju pesta model I memerlukan 1 meter kain wol dan 2 meter kain satin. 

Baju pesta model II memerlukan 2 meter kain wol dan 1 meter kain satin. 

Baju pesta model I dijual seharga Rp 500.000,00 dan baju pesta model II 
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seharga Rp 400.000,00. Jika seluruh baju pesta yang dibuat Bu Sinta 

terjual maka: 

b. Gambarkan grafik himpunan penyelesaian dan tentukan hasil 

penjualan maksimum kedua model baju tersebut? 

Skor 0 : Tidak ada jawaban 

Skor 1 : Terdapat jawaban, namun tidak mampu mengaitkan konsep 

didalam mauapun diluar matematika 

Diketahui: 

Misalkan : x = baju pesta model I 

                  y = baju pesta model II 

Ditanya: 

Gambarkan grafik himpunan penyelesaian dan tentukan hasil penjualan 

maksimum kedua model baju tersebut! 

Penyelesaian: 

Penjulan menghasilkan Rp 900.000,00 

Skor 2 : Mampu mengaitkan konsep didalam maupun diluar matematika 

namun sedikit benar 

Diketahui: 

Misalkan : x = baju pesta model I 

                  y = baju pesta model II 

Ditanya: 

Gambarkan grafik himpunan penyelesaian dan tentukan hasil penjualan 

maksimum kedua model baju tersebut! 

Penyelesaian: 

Tabel dari permasalahan yaitu: 

Model Wol Satin Harga 

I 1 2 500.000,00 

II 2 1 400.000,00 

Persedian  4 5  

Sistem pertidaksamaan linear dua variabel tersebut yaitu: 

{

𝑥 + 2𝑦 ≤ 4
2𝑥 + 𝑦 ≤ 5
𝑥 ≥ 0
𝑦 ≥ 0

 

Untuk menggambar garis pembatas pada suatu bidang koordinat, tentukan 

dua titik dilalui garis yaitu: 

Persamaan garis x y Titik yang dilalui 

6𝑥 + 24𝑦 ≤ 360 0 

60 

15 

0 

(0,15) 

(60,0) 

𝑥 + 𝑦 ≤ 30 0 

30 

30 

0 

(0,30) 

(30,0) 
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𝑥 ≥ 0 0 0 (0,0) 

𝑦 ≥ 0 0 0 (0,0) 

 

 
Skor 3 : Mampu mengaitkan konsep didalam maupun diluar matematika 

namun terdapat sedikit kesalahan 

Diketahui: 

Misalkan : x = baju pesta model I 

                  y = baju pesta model II 

Ditanya: 

Gambarkan grafik himpunan penyelesaian dan tentukan hasil penjualan 

maksimum kedua model baju tersebut! 

Penyelesaian: 

Tabel dari permasalahan yaitu: 

Model Wol Satin Harga 

I 1 2 500.000,00 

II 2 1 400.000,00 

Persedian  4 5  

Sistem pertidaksamaan linear dua variabel tersebut yaitu: 

{

𝑥 + 2𝑦 ≤ 4
2𝑥 + 𝑦 ≤ 5
𝑥 ≥ 0
𝑦 ≥ 0

 

Untuk menggambar garis pembatas pada suatu bidang koordinat, tentukan 

dua titik dilalui garis yaitu: 

Persamaan garis x y Titik yang dilalui 

6𝑥 + 24𝑦 ≤ 360 0 

60 

15 

0 

(0,15) 

(60,0) 

𝑥 + 𝑦 ≤ 30 0 

30 

30 

0 

(0,30) 

(30,0) 
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𝑥 ≥ 0 0 0 (0,0) 

𝑦 ≥ 0 0 0 (0,0) 

 
Titik potong dua garis. 

𝑥 + 2𝑦 = 4 ... (1) 

2𝑥 + 𝑦 = 6 ... (2) 

Eliminasi persamaan (1) dan (2) 

 

𝑥 + 2𝑦 = 4  x2  2𝑥 + 4𝑦 = 8 

2𝑥 + 𝑦 = 6  x1  2𝑥 + 𝑦  = 5 

 3𝑦 = 3 

   𝑦 = 1 

Substitusi 𝑦 = 1 ke persamaan (1) 

𝑥 + 2𝑦 = 4 

𝑥 + 2(1) = 4 

𝑥 = 2 
 

Jadi, titik potong (2,1) 

 

Skor 4 : Mampu mengaitkan konsep didalam maupun diluar matematika 

dengan benar dan lengkap 

Diketahui: 

Misalkan : x = baju pesta model I 

                  y = baju pesta model II 

Ditanya: 

Gambarkan grafik himpunan penyelesaian dan tentukan hasil penjualan 

maksimum kedua model baju tersebut! 

Penyelesaian: 

Tabel dari permasalahan yaitu: 

Model Wol Satin Harga 

I 1 2 500.000,00 

II 2 1 400.000,00 

Persedian  4 5  

Sistem pertidaksamaan linear dua variabel tersebut yaitu: 
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{

𝑥 + 2𝑦 ≤ 4
2𝑥 + 𝑦 ≤ 5
𝑥 ≥ 0
𝑦 ≥ 0

 

Untuk menggambar garis pembatas pada suatu bidang koordinat, tentukan 

dua titik dilalui garis yaitu: 

Persamaan garis x y Titik yang dilalui 

6𝑥 + 24𝑦 ≤ 360 0 

60 

15 

0 

(0,15) 

(60,0) 

𝑥 + 𝑦 ≤ 30 0 

30 

30 

0 

(0,30) 

(30,0) 

𝑥 ≥ 0 0 0 (0,0) 

𝑦 ≥ 0 0 0 (0,0) 

 
Titik potong dua garis. 

𝑥 + 2𝑦 = 4 ... (1) 

2𝑥 + 𝑦 = 6 ... (2) 

Eliminasi persamaan (1) dan (2) 

𝑥 + 2𝑦 = 4  x2  2𝑥 + 4𝑦 = 8 

2𝑥 + 𝑦 = 6  x1  2𝑥 + 𝑦  = 5 

 3𝑦 = 3 

   𝑦 = 1 
 

Substitusi 𝑦 = 1 ke persamaan (1) 

𝑥 + 2𝑦 = 4 

𝑥 + 2(1) = 4 

𝑥 = 2 
 

Jadi, titik potong (2,1) 

 

Uji titik pojok ke f(x,y) = 500.000x + 400.000y 

Titik pojok f(x,y) = 500.000x + 400.000y 

(0,0) 

(2.5,0) 

(2,1) 

(0,2) 

0 

1.250.000 

1.400.000 

800.000 
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Jadi, hasil penjualan maksimum sebesar Rp 1.400.000,00 

 

8. Mengembangkan syarat perlu /dan syarat cukup suatu konsep 

Perhatikan gambar berikut. 

 

 

  

 

 

 

 

  

  

 

 

Daerah yang diarsir merupakan daerah penyelesaian suatu sistem 

pertidaksamaan. Nilai maksimum f(x,y) = 3x + 5y adalah... 

Skor 0 :  Tidak ada jawaban 

Skor 1 :  Jawaban tidak mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup 

suatu konsep 

Penyelesaian: 

Nilai maksimum di titik di (2,3) yaitu : 

f(x,y) = 3(2) + 5(3) 

f(x,y) = 6 + 15 

f(x,y) = 21 

 

jadi, nilai maksimum sebesar 21 di titik (2,3) 

Skor 2 :  Mampu mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu 

konsep namun terdapat kesalahan 

Penyelesaian: 

Penyelesaian: 

Menentukan (x1,y1) dan (x2,y2) yaitu: 

(-4,0) dan (0,2) (2,0) dan (0,-2) 

DP 
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𝑥 − 𝑥1
𝑥2 − 𝑥1

=
𝑦 − 𝑦1
𝑦2 − 𝑦1

 

𝑥 − (−4)

0 − (−4)
=
𝑦 − 0

2 − 0
 

𝑥 + 4

4
=
𝑦

2
 

2𝑥 + 8 = 4𝑦 

2𝑥 − 4𝑦 = −8 

𝑥 − 2𝑦 = −4 
Titik uji (0,0) yaitu: 

(0) - 2(0) = - 4 

0 = - 4 (titik 0,0 termasuk 

maka menggunakan 

tanda " ≥ ") 
Jadi, 𝑥 − 2𝑦 ≥ −4 

𝑥 − 𝑥1
𝑥2 − 𝑥1

=
𝑦 − 𝑦1
𝑦2 − 𝑦1

 

𝑥 − 2

0 − 2
=

𝑦 − 0

−2 − 0
 

𝑥 − 2

−2
=

𝑦

−2
 

−2𝑥 + 4 = −2𝑦 

−2𝑥 + 2𝑦 = −4 

−𝑥 + 𝑦 = −4 
Titik uji (0,0) yaitu: 

- (0) + (0) = - 4 

   0 = - 4 (titik 0,0 termasuk 

maka menggunakan 

tanda " ≥ ") 
Jadi, −𝑥 + 𝑦 ≥ −4 

𝑥 ≥ 2 𝑦 ≥ 0 

Jadi, sistem pertidaksamaan dari grafik tersebut yaitu: 

{

𝑥 − 2𝑦 ≥ −4
−𝑥 + 𝑦 ≥ −4

𝑥 ≥ 2
𝑦 ≥ 0

 

Skor 3 :  Mampu mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu 

konsep namun belum lengkap 

Penyelesaian: 

Menentukan (x1,y1) dan (x2,y2) yaitu: 

(-4,0) dan (0,2) 
𝑥 − 𝑥1
𝑥2 − 𝑥1

=
𝑦 − 𝑦1
𝑦2 − 𝑦1

 

𝑥 − (−4)

0 − (−4)
=
𝑦 − 0

2 − 0
 

𝑥 + 4

4
=
𝑦

2
 

2𝑥 + 8 = 4𝑦 

2𝑥 − 4𝑦 = −8 

𝑥 − 2𝑦 = −4 
Titik uji (0,0) yaitu: 

(0) - 2(0) = - 4 

0 = - 4 (titik 0,0 termasuk 

maka menggunakan 

tanda " ≥ ") 
Jadi, 𝑥 − 2𝑦 ≥ −4 

(2,0) dan (0,-2) 
𝑥 − 𝑥1
𝑥2 − 𝑥1

=
𝑦 − 𝑦1
𝑦2 − 𝑦1

 

𝑥 − 2

0 − 2
=

𝑦 − 0

−2 − 0
 

𝑥 − 2

−2
=

𝑦

−2
 

−2𝑥 + 4 = −2𝑦 

−2𝑥 + 2𝑦 = −4 

−𝑥 + 𝑦 = −4 
Titik uji (0,0) yaitu: 

- (0) + (0) = - 4 

   0 = - 4 (titik 0,0 termasuk 

maka menggunakan 

tanda " ≥ ") 
Jadi, −𝑥 + 𝑦 ≥ −4 

𝑥 ≥ 2 𝑦 ≥ 0 

Jadi, sistem pertidaksamaan dari grafik tersebut yaitu: 
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{

𝑥 − 2𝑦 ≥ −4
−𝑥 + 𝑦 ≥ −4

𝑥 ≥ 2
𝑦 ≥ 0

 

Titik potong dua garis. 

−𝑥 + 𝑦 ≥ −4 

𝑦 = −4 + 𝑥...(1) 

𝑥 − 2𝑦 = −4 ... (2) 

Substitusi persamaan 1 ke persamaan 2 

𝑥 − 2(−4 + 𝑥) = −4 

𝑥 + 8 − 2𝑥 = −4 

8 − 𝑥 = −4 

−𝑥 = −12 

𝑥 = 12 
 

Substitusi 𝑥 = 12  ke persamaan 1 

𝑦 = −4 + 12 

𝑦 = 8 
 

Jadi, titik potong (12,8) 
 

Skor 4:  Mampu mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu 

konsep dengan benar dan lengkap 

Penyelesaian: 

Menentukan (x1,y1) dan (x2,y2) yaitu: 

(-4,0) dan (0,2) 
𝑥 − 𝑥1
𝑥2 − 𝑥1

=
𝑦 − 𝑦1
𝑦2 − 𝑦1

 

𝑥 − (−4)

0 − (−4)
=
𝑦 − 0

2 − 0
 

𝑥 + 4

4
=
𝑦

2
 

2𝑥 + 8 = 4𝑦 

2𝑥 − 4𝑦 = −8 

𝑥 − 2𝑦 = −4 
Titik uji (0,0) yaitu: 

(0) - 2(0) = - 4 

0 = - 4 (titik 0,0 termasuk 

maka menggunakan 

tanda " ≥ ") 
Jadi, 𝑥 − 2𝑦 ≥ −4 

(2,0) dan (0,-2) 
𝑥 − 𝑥1
𝑥2 − 𝑥1

=
𝑦 − 𝑦1
𝑦2 − 𝑦1

 

𝑥 − 2

0 − 2
=

𝑦 − 0

−2 − 0
 

𝑥 − 2

−2
=

𝑦

−2
 

−2𝑥 + 4 = −2𝑦 

−2𝑥 + 2𝑦 = −4 

−𝑥 + 𝑦 = −4 
Titik uji (0,0) yaitu: 

- (0) + (0) = - 4 

   0 = - 4 (titik 0,0 termasuk 

maka menggunakan 

tanda " ≥ ") 
Jadi, −𝑥 + 𝑦 ≥ −4 

𝑥 ≥ 2 𝑦 ≥ 0 

Jadi, sistem pertidaksamaan dari grafik tersebut yaitu: 

{

𝑥 − 2𝑦 ≥ −4
−𝑥 + 𝑦 ≥ −4

𝑥 ≥ 2
𝑦 ≥ 0
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Titik potong dua garis. 

−𝑥 + 𝑦 ≥ −4 

𝑦 = −4 + 𝑥...(1) 

𝑥 − 2𝑦 = −4 ... (2) 

Substitusi persamaan 1 ke persamaan 2 

𝑥 − 2(−4 + 𝑥) = −4 

𝑥 + 8 − 2𝑥 = −4 

8 − 𝑥 = −4 

−𝑥 = −12 

𝑥 = 12 
 

Substitusi 𝑥 = 12  ke persamaan 1 

𝑦 = −4 + 12 

𝑦 = 8 
 

Jadi, titik potong (12,8) 

 

Uji titik pojok ke f(x,y) = 3x + 5y 

Titik pojok f(x,y) = 3x + 5y 

(2,3) 

(0,2) 

(12,8) 

21 

10 

76 

Jadi, jadi nilai maksimumnya sebesar 76 dititik (12,8) 

 

3. Hubungan Antara Strategi Pembelajaran REACT Dengan 

Pemahaman Konsep Matematis  

 Keterkaitan antara strategi pembelajaran REACT dengan pemahaman 

konsep matematis peserta didik adalah ketika peserta didik diharapkan dengan 

situasi ataupun permasalahan yang berhubungan langsung dengan kehidupan dan 

mampu meningkatkan motivasi peserta didik untuk belajar dan menyajikan 

konsep-konsep yang dipelajari agar lebih bermakna serta menyenangkan karena 

strategi pembelajaran REACT mencoba mengaitkan proses belajar peserta didik 

dengan kehidupan sehari-hari. Dengan ini diharapkan pemahaman konsep 

matematis peserta didik meningkat. Hubungan antara strategi REACT dengan 

pemahaman konsep matematis peserta didik dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4. Hubungan Antara Strategi Pembelajaran REACT Dengan 

Pemahaman Konsep Matematis 

No Strategi REACT Indikator pemahaman konsep matematis 

1 Relating  Mengaitkan berbagai konsep dalam matematika 

maupun di luar matematika dan  Menyatakan 

ulang sebuah konsep yang telah dipelajari 

2 Experiencing Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan 

dipenuhi tidaknya persyaratan yang 

membentuk konsep tersebut 

3 Applying Menerapkan konsep secara logis, Menyajikan 

konsep dalam berbagai macam bentuk 

representasi matematis (tabel, grafik, diagram, 

gambar, sketsa, model matematika atau cara 

lainnya) dan memberikan contoh atau contoh 

kontra (bukan contoh) dari konsep yang 

dipelajari 

4 Cooperating Mengidentifikasi sifat-sifat atau operasi atau 

konsep 

5 Transferring  Mengembangkan syarat perlu dan/ atau syarat 

cukup suatu konsep 

 

4. Hubungan Antara Strategi REACT, Pemahaman Konsep dan 

Pendekatan saintifik 

 Ini juga dapat dilihat dari hubungan antara Strategi REACT, Pemahaman 

Konsep Matematis, dan Pendekatan Saintifik pada tabel berikut ini: 

Tabel 5. Hubungan Antara Strategi Pembelajaran REACT, Pemahaman 

Konsep Matematis, dan Pendekatan Saintifik 

No Strategi 

REACT 

Indikator pemahaman 

konsep matematis 

Pendekatan 

Saintifik 

1 Relating  Mengaitkan berbagai konsep 

dalam matematika maupun di 

luar matematika dan  

Menyatakan ulang sebuah 

konsep yang telah dipelajari 

Mengamati, 

Menanya 

2 Experiencing Mengklasifikasikan objek-

objek berdasarkan dipenuhi 

tidaknya persyaratan yang 

membentuk konsep tersebut 

Menalar  

3 Applying Menerapkan konsep secara 

logis, Menyajikan konsep 

Mencoba  
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No Strategi 

REACT 

Indikator pemahaman 

konsep matematis 

Pendekatan 

Saintifik 

dalam berbagai macam bentuk 

representasi matematis (tabel, 

grafik, diagram, gambar, sketsa, 

model matematika atau cara 

lainnya) dan memberikan 

contoh atau contoh kontra 

(bukan contoh) dari konsep 

yang dipelajari 

4 Cooperating Mengidentifikasi sifat-sifat atau 

operasi atau konsep 

Mecoba, Menalar 

5 Transferring  Mengembangkan syarat perlu 

dan/ atau syarat cukup suatu 

konsep 

Mengkomunikasika

n  

 Dalam penelitian ini, model pembelajaran langsung yang menggunakan 

pendekatan saintifik dibandingkan dengan strategi pembelajaran REACT, dimana 

strategi pembelajaran REACT dilakukan untuk pembelajaran dengan pendekatan 

kontekstual sehingga diharapkan dapat meningkatkan pemahaman konsep 

matematis peserta didik. Untuk dapat melihat peningkatan atau perkembangan 

pemahaman konsep peserta didik yang diterapkannya strategi pembelajaran 

REACT dilihat dengan memberikan kuis kepada peserta didik setiap kali 

pertemuan. Dari setiap kuis yang diberikan dilihat rata-rata nilai peserta didik 

setiap pertemuan apakah dengan menggunakan strategi pembelajaran REACT 

dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik.  

5. Model Pembelajaran Langsung 

Model Pembelajaran Langsung adalah model pembelajaran yang dilakukan 

pendidik secara langsung dalam mengajar keterampilan dasar dan 

didemonstrasikan langsung kepada siswa dengan tahapan yang terstruktur. Model 
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Pembelajaran Langsung diharapkan dapat menjadi penunjangnya proses kegiatan 

belajar mengajar untuk pendidik dan peserta didik, sehingga tujuan pembelajaran 

yang diharapkan tercapai dengan baik dan hasil belajar yang di peroleh dapat 

meningkat dengan baik. 

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 59 (2014 : 

363) berpendapat bahwa proses pembelajaran langsung adalah proses pendidikan 

dimana peserta didik mengembangkan pengetahuan, kemampuan berpikir dan 

keterampilan psikomotorik melalui interaksi langsung dengan sumber belajar 

yang dirancang dalam silabus dan RPP berupa kegiatan-kegiatan pembelajaran. 

Dalam pembelajaran langsung tersebut peserta didik melakukan kegiatan belajar 

mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi atau menganalisis, 

dan mengkomunikasikan apa yang sudah ditemukannya dalam kegiatan analisis.  

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 59 (2014 : 

363), ciri-ciri model pembelajaran langsung antara lain: 

a. Adanya tujuan pembelajaran dan prosedur penilaian hasil belajar. 

b. Sintaks atau pola keseluruhan dan alur kegiatan pembelajaran. 

c. Sistem pengelolaan dan lingkungan belajar yang mendukung 

berlangsung dan berhasilnya pengajaran. 

Sintak-sintak model pembelajaran langsung dapat dilihat pada Tabel 4 

sebagai berikut : 

Tabel 6. Sintak Kegiatan Pembelajaran Langsung 

Fase Fase Peran Pendidik 

1 Menyampaikan tujuan dan Pendidik menjelaskan, informasi 
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Fase Fase Peran Pendidik 

mempersiapkan peserta 

didik 

latar belakang pengajaran, 

pentingnya pelajaran, 

mempersiapkan peserta didik untuk 

belajar. 

2 Mendemonstrasikan 

pengetahuan dan 

keterampilan 

Pendidik mendemonstrasikan  

keterampilan dengan benar, atau 

menyajikan informasi tahap demi 

tahap. 

3 Membimbing pelatihan Pendidik merencanakan dan 

memberi bimbingan pelatihan awal. 

4 Mengecek pemahaman 

dan memberikan umpan 

balik 

Mencek apakah peserta didik telah 

berhasil melakukan tugas dengan 

baik, memberi umpan balik. 

5 Memberikan kesempatan 

untuk pelatihan lanjutan 

dan penerapan 

Pendidik mempersiapkan 

kesempatan melakukan pelatihan 

lanjutan, dengan perhatian khusus 

pada penerapan pada situasi lebih 

kompleks dan kehidupan sehari-

hari. 

(Sumber : Permendikbud Nomor 59 tahun 2014) 

 Jadi, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran langsung adalah suatu 

proses pembelajaran dimana pendidik lebih banyak mendemonstrasikan langsung 

materi yang diajarkan kepada peserta didik, setelah itu pendidik memberikan 

latihan terbimbing kepada peserta didik dan salah satu peserta didik diminta untuk 

menuliskan jawabannya di papan tulis, kemudian peserta didik diberi kesempatan 

bertanya kepada peserta didik untuk bertanya tentang latihan terbimbing yang 

diberikan. Terakhir peserta didik diberikan tugas untuk dikerjakan dirumah. 

 Pembelajaran yang dilaksanakan di kelas menggunakan pembelajaran 

langsung ini menerapkan pendekatan saintifik, dimana proses pembelajaran 

dirancang sedemikian rupa agar peserta didik secara aktif mengkonstruksi konsep, 

hukum dan prinsip melalui tahapan-tahapan mengamati, menanya, 
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mengumpulkan informasi, menalar/mengasosiasi serta mengkomunikasikan. 

Berikut deskripsi dari lima tahapan tersebut menurut Permendikbud No. 59  

(2014: 332): 

1. Mengamati (observing), yaitu mengamati dengan indra (membaca, 

mendengar, menyimak, melihat, menonton, dan sebagainya) dengan atau 

tanpa alat. 

2. Menanya (questioning), yaitu membuat dan mengajukan pertanyaan, tanya 

jawab, berdiskusi tentang informasi yang belum dipahami, informasi 

tambahan yang ingin diketahui, atau sebagai klarifikasi. 

3. Mengumpulkan informasi (experimenting), yaitu mengeksplorasi, 

mencoba, berdiskusi, mendemonstrasi-kan, meniru bentuk/gerak, 

melakukan eksperimen, membaca sumber lain selain buku teks, 

mengumpulkan data dari nara sumber melalui angket, wawancara, dan 

memodifikasi/ menambahi/mengembangkan. 

4. Menalar/Mengasosiasi (associating), yaitu mengolah informasi yang sudah 

dikumpulkan, menganalisis data dalam bentuk membuat kategori, 

mengasosiasi atau  menghubungkan fenomena/informasi yang terkait 

dalam rangka menemukan suatu pola, dan menyimpulkan. 

5. Mengomunikasi-kan (communicating), yaitu menyajikan laporan dalam 

bentuk bagan, diagram, atau grafik; menyusun laporan tertulis; dan 

menyajikan laporan meliputi proses, hasil, dan kesimpulan secara lisan.  

 

B. Penelitian Relevan  

Dari studi kepustakaan yang telah dilakukan terdapat beberapa penelitian 

yang relevan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan. Penelitian yang 

relevan ini ada yang berasal dari penelitian nasional dan ada juga yang berasal 

dari penelitian internasional. 

1. Hastuti (2016), menunjukkan bahwa adanya konstribusi pembelajaran 

dengan strategi REACT terhadap hasil belajar matematika, adanya 

konstribusi minat belajar terhadap hasil belajar matematika dan adanya 

interaksi antara strategi pembelajaran REACT dan minat belajar terhadap 

hasil belajar matematika. Adapun perbedaan penelitian yang dilakukan 
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Hastuti adalah pada variabel terikatnya yaitu pada penelitian yang 

dilakukan variabel terikannya pemahaman konsep matematis peserta didik. 

2. Prihandhika (2017), menunjukkan bahwa model pembelajaran REACT 

lebih baik daripada model pembelajaran learning cycle 5E terhadap 

kemampuan koneksi matematis peserta didik. Adapun perbedaan 

penelitian yang dilakukan Prihandhika adalah pada variabel terikatnya 

yaitu pada penelitian yang dilakukan variabel terikannya pemahaman 

konsep matematis peserta didik dan pada variabel bebasnya 

membandingkan strategi pembelajaran REACT dengan model 

pembelajaran langsung. 

3. Kristianus (2017), menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar 

matematika yang signifikan antara peserta didik yang dibelajarkan dengan 

trategi REACT dan peserta didik yang dibelajarkan dengan model 

pembelajaran konvensional. Adapun Adapun perbedaan penelitian yang 

dilakukan Kristianus adalah pada variabel terikatnya yaitu pada penelitian 

yang dilakukan variabel terikannya pemahaman konsep matematis peserta 

didik. 

4. Riyanto (2014), menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik yang 

meliputi hasil belajar ranah kognitif, hasil belajar ranah eafektif, hasil 

belajar ranah psikomotor pada kelas yang menggunakan strategi 

pembelajaran REACT lebih tinggi daripada kelas yang menggunakan 

model pembelajaran langsung. Adapun Adapun perbedaan penelitian yang 
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dilakukan Riyanto adalah pada variabel terikatnya yaitu pada penelitian 

yang dilakukan variabel terikannya pemahaman konsep matematis peserta 

didik. 

5. Novri (2018), menunjukkan bahwa pemahaman konsep matematika 

peserta didik yang mengikuti pembelajaran dengan strategi REACT lebih 

baik daripada pemahaman konsep matematika peserta didik  yang 

mengikuti pembelajaran konvesional. Adapun perbedaan penelitian yang 

dilakukan Ulfa Santika Novri yaitu memakai 8 indikator pemahaman 

konsep sedangkan peneliti hanya menggunakan 6 indikator karena hanya 6 

indiktaor yang berhubungan dengan materi yang terkait, serta penelitian 

yang dilakukan Novri melihat rata-rata aktivitas peserta didik sebesar 

87,22% sedangkan peneliti juga melihat bagaimana perkembangan 

pemahaman konsep peserta didik. 

6. Husna (2014), menunjukkan bahwa pemahaman konsep matematika 

peserta didik yang mengikuti pembelajaran dengan strategi REACT lebih 

baik daripada pemahaman konsep matematika peserta didik  yang 

mengikuti pembelajaran konvesional. Kendala yang dihadapi selama 

proses pembelajaran berlangsung adalah mengenai waktu. Alokasi waktu 

yang diterapkan tidak berjalan sebagaimana mestinya terutama pada tahap 

experiencing dan cooperating. Adapun perbedaan penelitian yang 

dilakukan Fadhila El Husna adalah penelitian ini menggunakan 3 indikator 

pemahaman konsep yaitu menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 
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representasi, menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur 

atau operasi tertentu dan mengaplikasikan konsep atau algoritma pada 

pemecaham masalah, sedangkan peneliti menggunakan 6 indikator dari 8 

indikator pemahaman konsep menurut permendikbud.  

7. Rahayu (2014), dengan judul “ The Influence Of  REACT Strategy Toward 

Mathematical Belief “ menunjukkan bahwa Untuk peserta didik dengan 

penerimaan kemampuan awal tinggi atau rendah belajar dengan strategi 

REACT, keyakinan matematika rata-rata mereka lebih tinggi dari itu 

menerima pembelajaran konvensional. Adapun perbedaan penelitian yang 

dilakukan adalah pada varibel terikatnya. 

8. Neslihan (2014), menunjukkan bahwa peserta didik menyukai strategi 

REACT dalam pembelajaran lingkungan dan strategi ini memfasilitasi 

pembelajaran mereka dengan kegiatan langsung dan contoh kehidupan 

sehari-hari. Adapun perbedaan penelitian yang dilakukan adalah pada 

varibel terikatnya yaitu pada penelitian yang dilakukan yang menjadi 

variabel terikatnya kemampuan pemahaman konsep matematis peserta 

didik. 

9. Arifin (2014) yang meneliti tentang keefektifan pembelajaran REACT 

pada kemampuan komunikasi matematis kelas VII, hasil penelitiannya 

adalah kemampuan komunikasi peserta didik di kelas eksperimen lebih 

baik daripada kemampuan komunikasi peserta didik di kelas kontrol hal 

ini dapat dilihat dari rata-rata hasil tes kemampuan komunikasi matematis 
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dimana kelas eksperimen sebesar 83,61 sedangkan kelas kontrol adalah 

73,79. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Arifin adalah terletak 

pada objek penelitiannya dan variabel terikatnya. 

10. Qadri, dkk (2019) yang meneliti tentang  peningkatan kemampuan berpikir 

kreatif matematis peserta didik yang belajar dengan strategi REACT, Hasil 

penelitian Qadri ini adalah kemampuan berpikir kreatif matematis peserta 

didik yang belajar menggunakan strategi REACT ini lebih baik daripada 

peserta didik yang belajar dengan pembelajaaran konvensional. Yang 

berbeda dari penelitian ini adalah variabel terikatnya. 

C. Kerangka Konseptual 

Strategi pembelajaran REACT merupakan salah satu memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk mengoptimalkan cara belajar dan 

mengembangkan daya nalar peserta didik. Dalam proses penemuan konsepsi dalam 

matematika, kegiatan-kegiatan dalam proses belajar menggunakan strategi REACT 

yaitu peserta didik menghubungkan konsep yang telah dipelajari dengan materi 

pengetahuan yang dimiliki peserta didik (Relating), peserta didik melakukan 

kegiatan eksperimen dan pendidik memberikan penjelasan untuk mengarahkan 

peserta didik menemukan pengetahuan baru (Experiencing), peserta didik 

menerapkan pengetahuan yang dipelajari dalam kehidupan sehari-hari (Applying), 

peserta didik melakukan diskusi kelompok untuk memecahkan masalah dan 

mengembangkan kemampuan berkolaborasi dengan teman (cooperating), peserta 
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didik menunjukkan kemampuan terhadap pengetahuan yang dipelajarinya dan 

menerapkannya dalam situasi dan konteks baru (transferring). 

Melalui tahapan-tahapan tersebut, diharapkan dapat merangsang peserta 

didik untuk mengingat kembali materi pelajaran yang telah mereka dapatkan 

sebelumnya, yaitu memberikan motivasi kepada peserta didik untuk menjadi lebih 

aktif dan menambah rasa ingin tahu peserta didik, melatih peserta didik belajar 

menemukan konsep melalui eksperimen, memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk berfikir, mencari, menemukan, dan menjelaskan contoh penerapan 

yang telah dipelajari.  

Melalui penggunaan strategi pembelajaran REACT, kemampuan berfikir 

dan rasa ingin tahu peserta didik yang meningkat akan membantu peserta didik 

untuk meningkatkan pemahaman konsepnya, peserta didik yang memiliki 

kemampuan berfikir dan rasa ingin tahu yang baik juga akan lebih mudah dalam 

memahami konsep-konsep matematika melalui setiap fase dalam strategi 

pembelajaran REACT. 

D. Hipotesis 

Berdasarkan pada rumusan masalah dan kajian teori, maka hipotesis dalam 

penelitian ini adalah pemahaman konsep matematis peserta didik yang belajar 

dengan strategi pembelajaran Relating, Experiencing, Appliying, Cooperating, 

Transferring (REACT) lebih baik dari pada pemahaman konsep matematis 

peserta didik yang belajar dengan pembelajaran langsung di Kelas XI MIPA SMA 

Adabiah 2 Padang 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, maka diambil kesimpulan sebagai berikut. 

1. Pemahaman konsep matematis peserta didik yang belajar menggunakan 

strategi pembelajaran Relating, Experiencing, Applying, Cooperang dan 

Transferring (REACT) lebih baik dibandingkan dengan pemahaman 

konsep matematis peserta didik yang belajar dengan pembelajaran 

langsung pada pesserta didik kelas XI MIPA SMA Adabiah 2 Padang. 

2. Perkembangan pemahaman konsep matematis peserta didik kelas XI 

MIPA SMA Adabiah 2 Padang selama diterapkan strategi pembelajaran 

Relating, Experiencing, Applying, Cooperang dan Transferring (REACT) 

mengalami peningkatan pada setiap indikatornya. 

A. Saran 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, beberapa hal yang dapat 

disarankan adalah. 

1. Penerapan strategi pembelajaran Relating, Experiencing, Applying, 

Cooperang dan Transferring (REACT)untuk meningkatkan pemahaman 

konsep matematis peserta didik. 

2. Peserta didik agar dapat membiasakan diri agar berperan aktif dalam 

pembelajaran yang dilaksanakan. 
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3. Bagi peneliti selanjutnya agar dapat melanjutkan pada materi dan 

kemampuan matematis lain, serta memperhatikan kendalah-kendala yang 

penelliti alami selama penelitian agar mendapatkan hasil penelitian yang 

lebih baik. 
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